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ABSTRAK 
Agreta Nur Anggraini, 2018. Pengaruh Keikutsertaan Ekstrakurikuler 
Kepramukaan terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Ari Wibowo, M. Si., M. Pd. 
Kata Kunci : Ekstrakurikuler Kepramukaan, Kecerdasan Emosional 
Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya kecerdasan emosional siswa 
di MAN 2 Surakarta yang meliputi kurangnya pengendalian diri dan motivasi diri 
pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kecerdasan 
emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang ikut serta dalam 
ektrakurikuler kepramukaan. 2) Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler 
kepramukaan. 3) Untuk mengetahui  apakah kecerdasan emosional siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut serta dalam 
ektrakurikuler kepramukaan. 
Metode yang digunakan adalah penelitian kausal komparatif yang 
dilakukan di MAN 2 Surakarta pada bulan November 2017 s/d Mei 2018. 
Populasi meliputi seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 315 siswa, dan sampel 
yang diambil sebanyak 176 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportionate stratified random sampling. Metode pengumpulan data variabel 
kecerdasan emosional berupa angket. Uji coba instrumen kecerdasan emosional 
menghasilkan 32 butir valid dan 8 butir tidak valid. Hasil reliabilitas rhitung(0,942) 
> rtabel (0,235), sehingga data dinyatakan reliabel. Uji normalitas kecerdasan 
emosional siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan memperoleh 
signifikansi 0,623 dan kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan dengan signifikansi 0,200 dengan taraf kesalahan 
5%. Karena nilai p > 0,05 maka disimpulan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Hasil uji homogenitas menghasilkan nilai p (sig) sebesar 0,986, karena 
0,986 > 0,05 maka disimpulkan bahwa data  dari sampel tersebut berasal dari 
populasi yang homogen. 
Hasil penelitian: 1) Kecerdasan emosional siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan yang berada dalam kategori rendah sebanyak 4 
siswa atau 14%, dalam kategori sedang sebanyak 19 siswa atau 68%, sedangkan 
dalam kategori tinggi sebanyak 5 siswa atau 18%. 2) Kecerdasan emosional siswa 
yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan yang berada dalam 
kategori rendah sebanyak 19 siswa atau 13%, dalam kategori sedang sebanyak 
105 siswa atau 71%, sedangkan dalam kategori tinggi sebanyak 24 siswa atau 
16%. 3) Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t‒test sampel independen 
diperoleh nilai Sig. (2 tailed) atau nilai p dengan (α)=0,05 adalah 0,000. Karena 
0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang ikut serta 
dalam ekstrakurikuler kepramukaan lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut 
serta dalam ektrakurikuler kepramukaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan merupakan anugerah dari Allah SWT. Chaplin (1975) dalam 
Yusuf (2004:106) mengartikan kecerdasan sebagai kemampuan menghadapi 
dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif. 
Kecerdasan bagi siswa memiliki manfaat yang besar baik bagi dirinya sendiri 
maupun bagi perkembangan sosialnya, karena dengan tingkat kecerdasan 
siswa yang berkembang dengan baik akan memudahkan siswa bergaul dan 
memanfaatkan keterampilan bekerjasama dengan orang lain. 
Kecerdasan yang sering dihubungkan dengan pemahaman dan hasil 
belajar siswa adalah kecerdasan intelektual atau Intelligence Quotient (IQ). 
Selama ini banyak orang berpendapat bahwa untuk meraih kesuksesan 
diperlukan IQ yang tinggi. Padahal kecerdasan intelektual bukanlah satu–
satunya kecerdasan yang menentukan keberhasilan seseorang. Bahkan 
Goleman (2006:44) menyatakan bahwa setinggi–tingginya IQ menyumbang 
20 persen bagi faktor–faktor yang menentukan sukses dalam hidup, maka 
yang 80 persen diisi oleh kekuatan–kekuatan lain. 
Selain IQ manusia memiliki kecerdasan lain, yaitu kecerdasan emosional 
atau Emotional Quotiont (EQ) dan kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotiont 
(SQ). Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali potensi 
diri sendiri termasuk emosinya dan berusaha mengekspresikan emosi diri 
sendiri secara tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain, dan 
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membina hubungan dengan orang lain. Siswa yang berhasil mengelola emosi 
dengan baik akan menghasilkan beberapa kesuksesan. 
Kesuksesan tersebut antara lain mempunyai kemampuan untuk 
berinteraksi dengan orang lain serta menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Keberhasilan mengelola emosi dapat mendukung siswa untuk mencapai suatu 
keberhasilan dalam lingkungan sosialnya secara maksimal. Apabila hal 
tersebut terus menerus dilakukan akan memunculkan potensi psikis yang 
lainnya, salah satunya spirit (dorongan kearah positif) atau Spiritual Quotient 
(SQ). 
Keberhasilan manusia dalam mengelola kehidupan tidak hanya 
ditentukan oleh gelar‒gelar universitas, pendidikan yang tinggi, indeks 
komulatif, apalagi intelektual seseorang. Orang pintar bahkan genius tidak 
punya jaminan pintar juga dalam mengatur kehidupannya, bahkan banyak 
sekali yang menuai kegagalan (Pasiak, 2007:69). Ketidakmampuan seseorang 
dalam mengendalikan emosi itu bisa melahirkan konsekuensi negatif. Orang 
yang sedang dalam keadaan marah (emosi tidak stabil) tidak mampu berfikir 
secara obyektif dan rasional. 
Emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. 
Goleman (2006:7) mengemukakan bahwa emosi adalah dorongan untuk 
bertindak. Akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa latin yang berarti 
menggerakkan atau bergerak, yang ditambahi dengan awalan “e” untuk 
memberi arti bergerak menjauh, menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak 
merupakan hal mutlak dalam emosi. 
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Emosi merupakan dorongan untuk bereaksi atau bertindak karena adanya 
rangsangan baik dari dalam maupun dari luar individu. Emosi tersebut bisa 
berupa marah, sedih, bahagia, takut, jengkel, malu, terkejut, cinta, benci, dan 
puas, yang secara keseluruhan merupakan respon atas stimulus yang diterima. 
Seseorang yang sudah dapat mengenali, mengendalikan, dan mengatur 
emosinya dengan tepat, baik ketika orang tersebut berhadapan dengan 
pribadinya atau orang lain, berhadapan dengan pekerjaan, maupun masalah‒
masalah yang muncul, maka orang tersebut sudah dapat dikatakan mempunyai 
kecerdasan emosional yang baik. 
Goleman (2006:45) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih‒
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress 
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati, dan berdoa. Orang yang 
cerdas secara emosi tidak hanya memiliki emosi atau perasaan, tetapi juga 
memahami apa arti emosi tersebut. Selain itu ia mampu memahami emosi 
orang lain seolah–olah apa yang dirasakan orang itu ia rasakan juga. 
Kecerdasan emosional yang baik akan memudahkan siswa dalam 
mengenali emosi orang lain atau berempati. Sebagaimana Islam selalu 
mengajarkan seseorang untuk membangun hubungan positif dengan orang 
lain. Hal tersebut sesuai firman Allah dalam Al‒Quran Surat Al‒Maidah ayat 
2, sebagai berikut: 
 ٰىَوْق َّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو  ۖ  ِناَوْدُعْلاَو ِْثْ ِْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو  ۖ  اوُقَّ تاَو
 َهَّللا  ۖ  ِباَقِعْلا ُديِدَش َهَّللا َّنِإ۲۝  
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“Dan tolong‒menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong‒menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa‒Nya” 
(Depag RI, 2008:182–183). 
Allah memerintahkan hamba–hambaNya yang beriman untuk senantiasa 
tolong‒menolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru 
(kebajikan). Meninggalkan segala bentuk kemungkaran, dan itulah yang 
dinamakan dengan at–takwa. Allah melarang mereka tolong–menolong dalam 
hal kebatilan, berbuat dosa dan mengerjakan hal–hal yang haram („Abdullah, 
2012:10). 
Kecerdasan emosional yang baik akan membuat siswa lebih mudah 
untuk membina hubungan dengan orang lain. Sebuah hubungan yang sadar 
bahwa keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan harus diwujudkan 
bersama–sama. Sebagaimana firman Allah dalam Al–Quran Surat An–Nisaa‟ 
ayat 86. 
 اَهوُّدُر ْوَأ اَه ْ نِم َنَسْحَِأب اوُّيَحَف ٍةَّيِحَِتب ْمُتيِّيُح اَذِإَو  ۖ  ِّلُك ٰىَلَع َناَك َهَّللا َّنِإ
اًبيِسَح ٍءْيَش۲۸۝  
“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah penghormatan itu 
(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala 
sesuatu” (Depag RI, 2008:156). 
Apabila seorang Muslim mengucapkan salam kepada kalian, maka 
balaslah dengan salam yang lebih baik, atau balaslah dengan salam yang sama. 
Sebab, lebih dari itu amat dianjurkan, sedangkan membalasnya dengan yang 
serupa adalah diwajibkan („Abdullah, 2012:467). Jika seorang Muslim telah 
mengerti syari‟at salam, maka paling tidak ia akan membalasnya dengan yang 
sama. Menyebarkan salam merupakan salah satu sebab terjalinannya rasa 
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kasih sayang, yang akan membuat hubungan dengan orang lain menjadi lebih 
baik. 
Penelitian tentang kecerdasan emosional telah dilakukan oleh beberapa 
orang diantaranya Mustofa Al‒Amin (2014). Hasil penelitiannya diperoleh 
besarnya rhitung 0,511 dan rtabel 0,316 dari N = 39 pada taraf signifikan 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh nilai rhitung lebih besar dari 
pada rtabel (0,511 > 0,316). Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas V di SD Negeri Jimbung 06 
Kalikotes Klaten 2013/2014. 
Kecerdasan emosional (EQ) sangat diperlukan dan mempunyai peranan 
yang sangat penting bagi siswa, termasuk siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta. Saat ini lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
masih mengedepankan perkembangan kecerdasan intelektual (IQ) siswanya 
sedangkan perkembangan kecerdasan emosional (EQ) siswa kurang 
teridentifikasi dalam kegiatan belajar mengajar. Masih adanya anggapan 
bahwa kecerdasan intelektual merupakan penentu kesuksesan siswa. 
Kondisi di sekolah tidak sepenuhnya sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta ditemukan siswa yang tidak dapat 
mengelola emosinya dengan baik. Akibatnya masih terjadi berbagai macam 
pelanggaran oleh siswa, seperti masih ada siswa yang terlambat, tidak masuk 
tanpa alasan, keluar kelas saat pergantian jam mata pelajaran, menunda masuk 
kelas saat waktu istirahat habis, bahkan ada siswa yang tidak malu saat tidak 
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mengerjakan tugas dari guru atau tidak bisa mengerjakaan soal di depan kelas 
(Obsevasi 29 November 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Rusnameiti (11 Desember 
2017) selaku guru BK, siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta belum 
dapat sepenuhnya mengendalikan emosi dengan baik. Masih banyak siswa 
yang pemarah, adu fisik saat bertengkar, terlambat datang ke sekolah, 
membolos, melamun saat pembelajaran, mengobrol dengan teman, serta 
membuat gaduh di kelas. Selain itu siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
kurang mampu untuk memotivasi diri untuk lebih giat belajar. 
Perkembangan kecerdasan emosional siswa ditentukan oleh berbagai 
macam faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Adapun faktor 
internal meliputi hereditas. Hereditas biasa disebut dengan pembawaan atau 
keturunan. Hereditas merupakan totalitas karakteristik individu yang 
diwariskan orang tua kepada anak atau segala potensi baik fisik maupun psikis 
yang dimiliki individu sejak masa konsepsi (pembuahan ovum oleh sperma) 
sebagai pewaris orang tua melalui gen (Yusuf, 2004:31). 
Faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan 
emosional yakni keluarga dan lingkungan sekolah. Faktor yang pertama 
adalah keluarga. Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha 
mengembangkan kecerdasan emosional anak. Keluarga bahagia merupakan 
suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan emosi para anggotanya 
(terutama anak), kebahagiaan ini diperoleh apabila keluarga dapat 
memerankan fungsinya secara baik. Fungsi dasar keluarga adalah memiliki 
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rasa aman, kasih sayang, serta mampu mengembangkan hubungan yang baik 
diantara anggota keluarga (Yusuf, 2004:37). 
Faktor yang kedua yaitu lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan 
program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa 
agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek 
moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial (Yusuf, 2004:54). 
Sekolah merupakan faktor penentu bagi pekembangan kepribadian anak, baik 
dalam cara berpikir, bersikap, maupun cara berperilalu. 
Sekolah atau madrasah secara umum menyelenggarakan dua kegiatan, 
yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kedua kegiatan ini bertujuan untuk 
mencapai tujuan kurikuler yang dapat mengantarkan pada tujuan institusional 
dan tujuan pendidikan nasional. Kegiatan ekstrakurikuler memiliki kontribusi 
terhadap penyampaian tujuan pendidikan nasional (Badrudin, 2014:146–147). 
Badrudin (2014:147) mengemukakan bahwa ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu perkembangan 
siswa sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan 
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan 
yang memiliki kemampuan dan wewenang di sekolah. Kegiatan ini dilakukan 
dalam rangka mengembangkan aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 
kurikulum yang sedang dijalankan. Termasuk yang berhubungan dengan 
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari 
oleh para siswa sesuai dengan tuntunan kebutuhan hidup mereka. 
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Siswa memiliki kebebasan penuh dalam memilih ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya dan sejalan dengan 
cita‒cita pendidikan yang ditekuni. Salah satu ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan program sekolah dan dapat menumbuh kembangkan keterampilan 
serta kedisiplinan siswa adalah ekstrakurikuler kepramukaan. Kepramukaan 
adalah sebuah kegiatan organisasi pembinaan remaja yang tidak hanya ada di 
Indonesia, melainkan juga ada diberbagai negara di dunia. 
Kepramukaan dalam kurikulum 2013 ditetapkan sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti mulai dari sekolah dasar (SD/MI), 
sekolah menengah pertama (SMP/MTs), sampai dengan sekolah menengah 
atas (SMA/SMK/MA). Ekstrakurikuler ini wajib diikuti oleh seluruh siswa 
yang dilaksanakan setahun sekali. Untuk sekolah menengah atas 
(SMA/SMK/MA) dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran yakni kelas X 
yang dilaksanakan dalam masa pengenalan lingkungan sekolah.  
Kata pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana, yang 
berarti rakyat muda yang suka berkarya (Hudiyono, 2012:5). Hudiyono 
(2012:87) menyatakan bahwa tujuan gerakan pramuka adalah membina watak, 
mental, emosional, jasmani, dan bakat, serta meningkatkan iman dan takwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan 
dan kecakapan melalui berbagai kegiatan kepramukaan. Kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan bertujuan mendidik, menambah wawasan, dan 
pengalaman siswa. Berbagai macam kegiatan dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan diantaranya upacara, tali temali, semaphore, morse, PBB, sandi, 
mencari jejak, dan berkemah. 
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Kepramukaan merupakan gerakan yang melatih mental siswa, melatih 
kedisiplinan siswa, membentuk rasa tanggung jawab siswa, juga mampu 
membina kepercayaan diri siswa. Siswa dilatih untuk siap menghadapi 
permasalahan apapun dan siap menghadapi tantangan dengan mengikuti 
ekstrakurikuler kepramukaan. Berdasarkan penjabaran di atas penulis tertarik 
untuk mengetahui adakah pengaruh keikutsertaan dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan terhadap kecerdasan emosional siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya pengendalian diri dan motivasi diri pada siswa yang 
merupakan aspek kecerdasan emosional. Oleh sebab itu, kecerdasan 
emosional siswa menjadi rendah. 
2. Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta masih mengedepankan 
perkembangan kecerdasan intelektual (IQ) sedangkan kecerdasan 
emosional (EQ) kurang teridentifikasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Maka kecerdasan emosional siswa menjadi rendah. 
3. Kurang efektifnya ekstrakurikuler kepramukaan dalam mencapai tujuan 
karena hanya diwajibkan untuk siswa kelas X. Salah satu tujuan dari 
ekstrakurikuler kepramukaan adalah membina emosional siswa. 
Akibatnya, kecerdasan emosional siswa menjadi rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian berjalan baik dan mempunyai arah yang jelas maka perlu 
diadakan pembatasan masalah yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini 
dibatasi pada masalah nomor 3, yakni kurang efektifnya ekstrakurikuler 
kepramukaan dalam mencapai tujuan karena hanya diwajibkan untuk siswa 
kelas X. Salah satu tujuan dari ekstrakurikuler kepramukaan adalah membina 
emosional siswa. Akibatnya, kecerdasan emosional siswa menjadi rendah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, ada beberapa permasalahan yang 
hendak dijawab melalui penelitian ini. Adapun masalah tersebut adalah: 
1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta yang ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan? 
2. Bagaimana kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan? 
3. Apakah kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
yang ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan lebih tinggi jika 
dibandingkan yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan?  
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta yang ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan. 
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2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan. 
3. Untuk mengetahui  apakah kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler 
kepramukaan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang 
dapat digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh 
keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan dan kecerdasan 
emosional. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan akademik bagi 
pihak–pihak yang berkepentingan terkait pentingnya mengikuti 
ekstrakurikuler kepramukaan dan pengaruhnya terhadap kecerdasan 
emosional. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengevaluasi 
ekstrakurikuler kepramukaan dalam upaya meningkatkan kecerdasan 
emosional siswa. 
b. Bagi siswa 
1) Diharapkan siswa lebih semangat dalam mengikuti ekstrakurikuler 
kepramukaan dan mengetahui manfaat ekstrakurikuler tersebut. 
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2) Diharapkan kecerdasan emosional siswa dapat memberi pengaruh 
yang baik dalam berperilaku sehari‒hari. 
c. Bagi orang tua 
Diharapkan agar orang tua dapat memberikan dukungan kepada siswa 
untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Keikutsertaan dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
a. Pengertian Keikutsertaan dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Pendidikan baik di sekolah maupun di madrasah menyeleng‒
garakan dua kegiatan, yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kedua 
kegiatan ini bertujuan untuk mencapai tujuan kurikuler yang dapat 
mengantarkan pada tujuan institusional dan tujuan pendidikan 
nasional. Kegiatan ekstrakurikuler memiliki kontribusi terhadap 
penyampaian tujuan pendidikan nasional (Badrudin, 2014:146–147). 
Kata ekstrakurikuler terdiri dari kata ekstra dan kurikuler. Ekstra 
artinya tambahan sesuatu di luar yang seharusnya dikerjakan, 
sedangkan kurikuler bersangkutan dengan kurikulum, yaitu program 
yang disiapkan suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan 
tertentu pada lembaga pendidikan. Program tersebut berisi rumusan 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, dan cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran untuk membantu perkembangan siswa sesuai dengan 
kebutuhan potensi, bakat, dan minat. Kegiatan ekstrakurikuler secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
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memiliki kemampuan dan wewenang di sekolah (Badrudin, 2014:147). 
Ekstrakurikuler adalah wadah yang disediakan sekolah untuk 
menyalurkan minat, bakat, hobi, dan kreativitas siswa. 
Wiyani (2013:107) menyatakan bahwa ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek–
aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang 
dijalankan. Kurikulum yang berhubungan dengan bagaimana 
penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh 
peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun 
lingkungan sekitarnya. Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam 
pelajaran yang dilakukan dalam mengembangkan aspek–aspek tertentu 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat siswanya. 
Istilah kepramukaan berasal dari kata pramuka, yang merupakan 
singkatan dari Praja Muda Karana, yang berarti rakyat muda yang suka 
berkarya (Hudiyono, 2012:5). Istilah gerakan pramuka, pramuka, dan 
kepramukaan digunakan secara tumpang tindih, sehingga 
mengaburkan pengertian sebenarnya. Gerakan pramuka adalah nama 
organisasi pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga yang 
menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan 
(Tim Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2014:19). 
Pramuka adalah anggota gerakan pramuka yang terdiri dari 
anggota muda yaitu peserta didik dan anggota dewasa yaitu pembina 
pramuka, pembantu pembina pramuka, pelatih pembina pramuka, 
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pembina profesional, pamong SAKA dan instruktur SAKA, pimpinan 
SAKA, andalan, pembantu andalan, anggota MABI, staf karyawan 
kwartir, dan mitra (Tim Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2014:19). 
Sementara itu kepramukaan merupakan proses pendidikan di luar 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan 
menarik, menyenangkan, menantang yang dilakukan di alam terbuka 
dengan sasaran akhir pembentukan watak (Tim Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka, 2014:28). 
Prinsip dasar kepramukaan (Tim Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka, 2014:28), meliputi: 1) Iman dan takwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, 2) Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia, dan 
alam serta seisinya, 3) Peduli terhadap diri sendiri, serta 4) Taat kepada 
Kode Kehormatan Pramuka. Sementara itu metode kepramukaan 
merupakan cara belajar progresif (Tim Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka, 2014:39) melalui: 1) Pengamalan Kode Kehormatan 
Pramuka, 2) Belajar sambil melakukan (learning by doing), 3) Sistem 
beregu (patrol system), 4) Kegiatan yang menarik dan menantang serta 
mengandung pendidikan yang sesuai dengan perkembangan jasmani 
dan rohani anggota muda, 5) Kegiatan di alam terbuka, 6) Kemitraan 
dengan anggota dewasa dalam setiap kegiatan, 7) Sistem tanda 
kecakapan, 8) Sistem satuan terpisah antara putra dan putri, 9) Kiasan 
dasar. 
Pendidikan kepramukaan menurut Keputusan Musyawarah 
Nasional Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang 
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Anggaran Rumah Tangga (Tim Kwartir Daerah Gerakan Pramuka 
Jawa Tengah, 2014:28), meliputi: 
1) Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, 
kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan 
dan pengamalan nilai‒nilai kepramukaan. 
2) Pendidikan kepramukaan merupakan proses belajar mandiri yang 
progresif bagi kaum muda untuk mengembangkan diri pribadi 
seutuhnya, meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, intelektual, 
dan fisik, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. 
3) Pendidikan kepramukaan merupakan proses pembinaan dan 
pengembangan potensi kaum muda agar menjadi warganegara 
yang berkualitas serta mampu memberikan sumbangan positif bagi 
kesejahteraan dan kedamaian masyarakat baik nasional maupun 
internasional. 
4) Pendidikan kepramukaan secara luas diartikan sebagai proses 
pembinaan yang berkesinambungan bagi kaum muda, baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Berdasarkan penjabaran tentang kepramukaan di atas maka yang 
di maksud kepramukaan adalah kegiatan pendidikan peserta didik di 
bawah bimbingan orang dewasa yang dilakukan di alam terbuka 
dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang 
sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 
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Berdasarkan penjabaran di atas maka yang di maksud 
ekstrakurikuler kepramukaan adalah kegiatan pendidikan siswa di luar 
jam pelajaran sekolah dibawah bimbingan orang dewasa yang 
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan 
metode kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak, 
akhlak dan budi pekerti luhur. Keikutsertaan dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan merupakan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
atau aktifitas yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah dan di luar 
lingkungan keluarga yang dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip 
Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang sasaran akhirnya 
pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 
b. Tujuan Kepramukaan 
Tujuan gerakan pramuka adalah membina watak, mental, 
emosional, jasmani, dan bakat, serta meningkatkan iman dan takwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
keterampilan dan kecakapan melalui berbagai kegiatan kepramukaan 
(Hudiyono, 2012:87). Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan 
Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang Anggaran Dasar (Tim 
Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 2014:7), Gerakan 
Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka: 
1) Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai‒
nilai luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani, dan rohani. 
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2) Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota 
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya 
sendiri secara mandiri serta bersama‒sama bertanggungjawab atas 
pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap 
sesama hidup dan alam lingkungan. 
Sementara itu menurut Keputusan Musyawarah Nasional 
Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang Anggaran 
Rumah Tangga (Tim Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 
2014:25-26), Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap 
pramuka agar menjadi: 
1) Manusia yang memiliki: 
a) Kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, 
disiplin, dan menjunjung tinggi nilai‒nilai luhur bangsa; 
b) Kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 
membangun Negara Indonesia; 
c) Jasmani yang sehat dan kuat; dan 
d) Kepedulian terhadap lingkungan hidup. 
2) Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia 
dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta 
menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat 
membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama‒sama 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan negara. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kegiatan kepramukaan adalah menjadi peserta didik yang 
berkepribadian, beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia serta dapat menguasai keterampilan dan kecakapan. 
Selain itu dapat menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila sehingga 
dapat hidup bermasyarakat sesuai norma‒norma yang telah ada dan 
tidak melanggar aturan‒aturan yang telah ditetapkan baik di sekolah 
maupun di masyarakat. 
c. Tugas Pokok Kepramukaan 
Tugas pokok kepramukaan menurut Keputusan Musyawarah 
Nasional Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang 
Anggaran Dasar (Tim Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 
2014:7), kepramukaan mempunyai tugas pokok untuk menyelengga‒
rakan pendidikan kepramukaan bagi kaum muda guna menumbuhkan 
tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik, 
bertanggungjawab, mampu membina dan mengisi kemerdekaan serta 
membangun dunia yang lebih baik. 
Sementara itu tugas pokok kepramukaan menurut Keputusan 
Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 
Tentang Anggaran Rumah Tangga (Tim Kwartir Daerah Gerakan 
Pramuka Jawa Tengah, 2014:26), yaitu: 
1) Gerakan Pramuka mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 
pendidikan kepramukaan bagi kaum muda guna menumbuhkan 
tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik, 
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bertanggungjawab, mampu membina, dan mengisi kemerdekaan 
nasional serta membangun dunia yang lebih baik. 
2) Penyelenggaraan pendidikan kepramukaan tersebut dilaksanakan 
dengan bimbingan anggota dewasa. 
3) Dalam pelaksanaan tugas pokok perlu dilakukan kerjasama yang 
baik dengan orang tua dan guru agar terdapat keselarasan dan 
kesinambungan dalam pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas pokok 
kepramukaan adalah menyelenggarakan pendidikan kepramukaan bagi 
kaum muda guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi 
yang lebih baik, bertanggungjawab, mampu membina, dan mengisi 
kemerdekaan nasional serta membangun dunia yang lebih baik yang 
pelaksanakannya dengan bimbingan anggota dewasa. 
d. Fungsi Kepramukaan 
Fungsi kepramukaan menurut Keputusan Musyawarah Nasional 
Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang Anggaran 
Dasar (Tim Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 2014:8), 
Gerakan Pramuka berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan 
nonformal di luar sekolah dan di luar keluarga sebagai wadah 
pembinaan serta pengembangan kaum muda dilandasi Sistem Among, 
Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan. Fungsi kepramukaan 
menurut Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 2013 
Nomor: 11/Munas/2013 Tentang Anggaran Rumah Tangga (Tim 
Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 2014:26), yaitu: 
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1) Gerakan Pramuka berfungsi sebagai organisasi pendidikan 
nonformal di luar sistem pendidikan sekolah (formal) dan di luar 
sistem pendidikan keluarga (informal) dalam pelaksanaannya 
saling melengkapi dan memperkaya. 
2) Gerakan Pramuka berfungsi pula sebagai wadah pembinaan dan 
pengembangan kaum muda dengan dilandasi Sistem Among, 
Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan. 
3) Pelaksanaan dari fungsi tersebut disesuaikan dengan keadaan, 
kepentingan, dan perkembangan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Sementara itu pendidikan Kepramukaan menurut Keputusan 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 200 tahun 2011 tentang 
Panduan Teknis Kursus Pembina Pramuka Mahir (Tim Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka, 2014:19), berfungsi sebagai: 
1) Permainan (game) yang menarik, menyenangkan, dan menantang 
serta mengandung pendidikan bagi peserta didik. 
2) Pengabdian bagi anggota dewasa. 
3) Alat pembinaan dan pengembangan generasi muda bagi 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
Kepramukaan meliputi kebutuhan anak, kebutuhan sekaligus 
kewajiban orang dewasa, dan kebutuhan masyarakat. Melalui kegitan 
yang menarik dan menyenangkan, maka anak dengan sendirinya akan 
mengikuti kegiatan. Demikian pula orang dewasa, pada dirinya akan 
tumbuh kesadaran untuk mengabdikan diri pada masyarakatnya 
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sehingga ia menjadi generasi berguna. Di samping itu bagi masyarakat 
secara umum adanya kepramukaan akan terpenuhi salah satu 
kebutuhannya terutama pendidikan anak‒anaknya. 
e. Sifat Kepramukaan 
Sifat kepramukaan menurut Keputusan Musyawarah Nasional 
Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang Anggaran 
Dasar (Tim Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 2014:8), 
antara lain: 
1) Gerakan Pramuka adalah organisasi pendidikan yang 
keanggotaannya bersifat sukarela, mandiri, tidak membedakan 
suku, ras, golongan, dan agama. 
2) Gerakan Pramuka bukan organisasi sosial‒politik, bukan bagian 
dari salah satu organisasi sosial‒politik dan tidak menjalankan 
kegiatan politik praktis. 
3) Gerakan Pramuka menjamin kemerdekaan tiap‒tiap anggotanya 
untuk memeluk agama dan kepercayaan masing‒masing serta 
beribadah menurut agama dan kepercayaannya. 
Sifat kepramukaan menurut Keputusan Musyawarah Nasional 
Gerakan Pramuka 2013 Nomor: 11/Munas/2013 Tentang Anggaran 
Rumah Tangga (Tim Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah, 
2014:27), antara lain: 
1) Gerakan Pramuka bersifat terbuka, artinya dapat didirikan di 
seluruh wilayah Indonesia dan diikuti oleh seluruh warga negara 
Indonesia tanpa membedakan suku, ras, golongan, dan agama. 
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2) Gerakan Pramuka bersifat universal, artinya tidak terlepas dari 
idealisme, prinsip dasar, dan metode kepramukaan sedunia. 
3) Gerakan Pramuka bersifat mandiri, artinya penyelenggaraan 
organisasi dilakukan secara otonom dan bertanggungjawab. 
4) Gerakan Pramuka bersifat sukarela, artinya tidak ada unsur 
paksaan, kewajiban, dan keharusan untuk menjadi anggota 
Gerakan Pramuka. 
5) Gerakan Pramuka bersifat patuh dan taat terhadap semua peraturan 
perundang‒undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
6) Gerakan Pramuka bersifat nonpolitik, artinya: 
a) Gerakan Pramuka bukan organisasi sosial‒politik dan bukan 
bagian dari salah satu organisasi sosial‒politik; 
b) Gerakan Pramuka tidak dibenarkan ikut serta dalam kegiatan 
politik praktis; dan 
c) Secara pribadi anggota Gerakan Pramuka dapat menjadi 
anggota organisasi kekuatan sosial‒politik dengan ketentuan; 
(1) tidak dibenarkan membawa paham dan aktifitas organisasi 
kekuatan sosial–politik dalam bentuk apapun ke dalam 
Gerakan Pramuka; 
(2) tidak dibenarkan memakai atribut pramuka pada kegiatan 
organisasi kekuatan sosial–politik. 
7) Gerakan Pramuka bersifat religius, artinya: 
a) Gerakan Pramuka wajib membina dan meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan anggotanya; 
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b) Gerakan Pramuka mampu mengembangkan kerukunan hidup 
antar umat beragama; dan 
c) Anggota Gerakan Pramuka wajib memeluk agama dan 
beribadah sesuai agama dan keyakinannya masing–masing. 
8) Gerakan Pramuka bersifat persaudaraan, artinya setiap anggota 
Gerakan Pramuka wajib mengembangkan semangat persaudaraan 
antar sesama pramuka dan sesama umat manusia. 
Sementara itu sifat kepramukaan menurut Keputusan Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka Nomor 200 tahun 2011 tentang Panduan 
Teknis Kursus Pembina Pramuka Mahir (Tim Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka, 2014:20), antara lain: 
1) Terbuka : dapat didirikan seluruh Indonesia dan diikuti oleh 
seluruh warga Negara Indonesia tanpa membedakan suku, ras, dan 
agama. 
2) Universal : tidak terlepas dari idealisme prinsip dasar dan 
metode Kepramukaan sedunia. 
3) Sukarela : tidak ada unsur paksaan, kewajiban, dan keharusan 
untuk menjadi anggota Gerakan Pramuka. 
4) Patuh dan taat terhadap semua peraturan dan perundang–undangan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
5) Non politik: 
a) Bukan organisasi kekuatan sosial–politik dan bukan bagian dari 
salah satu dari kekuatan organisasi sosial–politik. 
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b) Seluruh jajaran Gerakan Pramuka tidak dibenarkan ikut serta 
dalam kegiatan politik praktis. 
c) Secara pribadi anggota Gerakan Pramuka dapat menjadi 
anggota organisasi kekuatan sosial–politik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sifat 
Kepramukaan adalah berusaha keras untuk memupuk dan 
menumbuhkembangkan budi pekerti, rasa cinta terhadap sesama, 
memantapkan jasmani dan rohani dalam rangka pembentukan watak 
dan kepribadian yang bermoral tinggi. 
f. Bentuk Kegiatan Kepramukaan 
Banyak kegiatan yang bermanfaat bagi peserta didik dalam 
kepramukaan. Kegiatan kepramukaan dapat membuat peserta didik 
belajar tentang saling menghargai, peduli sesama, dan gotong royong. 
Menurut Badrudin (2014:214) bentuk kegiatan kepramukaan antara 
lain: 1) Perkemahan, 2) Gladian, 30 Latihan pengembangan 
kepemimpinan, 4) Latihan keterampilan, 5) Kursus, 6) Bakti 
masyarakat, 7) Pertemuan, 8) Mengenal alam terbuka, 9) Halang 
rintang dan gladi tangguh, 10) Kegiatan agama 
Kegiatan kepramukaan yang dapat digunakan sebagai alat 
pendidikan (Tim Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2014:150-162), 
antara lain: 
1) Upacara 
Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang 
ditata dalam suatu ketentuan peraturan yang dilakukan atau 
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diadakan sehubungan dengan peristiwa penting seperti upacara 
adat, pelantikan, pemberian tanda penghargaan, peringatan, dan 
upacara lainnya. Tujuan upacara dalam Gerakan Pramuka adalah 
membentuk sikap disiplin, menghargai suatu proses berkaitan 
dengan sejarah, tradisi, perjuangan, dan keberhasilan yang dicapai 
agar peserta didik: a) Memiliki rasa cinta kepada tanah air, bangsa, 
dan negara. b) Memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin pribadi. 
c)Selalu tertib dalam kehidupan sehari–hari. d) Memiliki jiwa 
gotong–royong dan percaya pada orang lain. e) Dapat memimpin 
dan dipimpin. f) Dapat melaksanakan upacara dengan khidmat dan 
tertib. g) Meningkatkan ketakwaannya kepada tuhan yang Maha 
Esa. 
2) Pelantikan 
Pelantikan merupakan serangkaian upacara dalam rangka 
memberikan pengakuan dan pengesahan terhadap seorang pramuka 
atas prestasi yang dicapai. Pelantikan bertujuan agar pramuka yang 
dilantik mendapat kesan yang mendalam dan membuka hatinya 
terhadap nilai–nilai positif yang telah ditanamkan dalam proses 
pembinaan. Sesuai tujuan Gerakan Pramuka, proses pembinaan 
adalah upaya membentuk manusia yang berkepribadian, berbudi 
pekerti luhur, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, peduli pada 
tanah air, bangsa, masyarakat, alam lingkungan, serta peduli pada 
dirinya sendiri dengan berpedoman pada satya dan darma pramuka. 
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3) Permainan 
Permainan dalam kepramukaan bukan seperti permainan 
biasa, tetapi permainan yang selalu mengikuti aturan permainan 
(rule of the game), dan permainan yang bermakna dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Permainan dalam 
kepramukaan dapat mengembangkan: a) Sensen (kepekaan 
perasaan), b) Memory (ingatan), c) Relaxation (relaksasi), d) Patrol 
spirit (semangat regu), e) Fun (kegembiraan), f) Thinking 
processes (proses berpikir), g) Dexterity (ketangkasan), h) Outlet 
for energy (saluran energi), i) Alertness and ability to follow 
direction (kesiapan atau kewaspadaan dan kemampuan untuk 
mengikuti aturan), j) Imagination (imajinasi), k) Confidence 
(percaya diri) 
4) Api Unggun 
Api unggun merupakan salah satu bentuk kegiatan di alam 
terbuka khususnya pada malam hari. Pada mulanya api unggun 
digunakan sebagai tempat pertemuan disamping sebagai 
penghangat badan dan menjauhkan diri dari gangguan binatang 
buas. Api unggun dilaksanakan sebagai acara hiburan dengan 
suasana yang riang gembira. 
Tujuan diselenggarakan api unggun adalah untuk mendidik 
dan menumbuhkan keberanian dan kepercayaan pada diri sendiri 
melalui cara berpentas. Nilai pendidikan yang terkandung dari api 
unggun, yaitu: a) Mempererat persaudaraan. b) Memupuk kerja 
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sama (gotong‒royong). c) Menambah rasa keberanian dan 
kepercayaan diri. d) Membuat suasana kegembiraan dan 
kebebasan. e) Mengembangkan bakat dan kreativitas. f) Memupuk 
disiplin bagi pelaku dan penonton.  
5) Perkemahan 
Kemah adalah rumah sementara dibuat dari kain, tenda, 
sedangkan perkemahan adalah a) hal berkemah; b) himpunan 
kemah (pramuka, pasukan, dsb); tempat berkemah (Poerwadar‒
minta, 2002: 554). Perkemahan adalah salah satu macam kegiatan 
dalam kepramukaan. Kegiatan ini merupakan salah satu media 
pertemuan untuk Pramuka. Perkemahan memiliki tujuan sebagai 
berikut: 
a) Memberikan pengalaman adanya saling ketergantungan antara 
unsur–unsur alam dan kebutuhan untuk melestarikannya, 
menjaga lingkungan dan mengembangkan sikap bertanggung 
jawab akan masa depan yang menghormati keseimbangan 
alam. 
b) Mengembangkan kemampuan diri mengatasi tantangan yang 
dihadapi, menyadari tidak ada suatu yang berlebihan di dalam 
dirinya, menemukan kembali cara hidup yang menyenangkan 
dalam kesederhanaan, membina kerja sama dan rasa memiliki. 
Berdasarkan beberapa kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut dapat 
membuat peserta didik belajar tentang saling menghargai, peduli 
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sesama, dan gotong royong. Kegiatan yang ada dalam kepramukaan 
diharapkan bermanfaat bagi kecerdasan emosional seorang pramuka. 
2. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang berarti sempurna 
perkembangan akal budinya (pandai, tajam pikiran). Cerdas mendapat 
awalan ke– dan akhiran –an, sehingga menjadi kecerdasan yang 
mempunyai arti kesempurnaan perkembangan akal budi 
(Poerwadarminta, 2002:232). Kecerdasan adalah keterampilan berpikir 
dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan beradaptasi serta 
belajar dari pengalaman hidup sehari-hari (Santrock, 2007:317). 
Chaplin (1975) dalam Yusuf (2004:106) mengartikan kecerdasan 
sebagai kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap 
situasi baru secara cepat dan efektif. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan adalah 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan beradaptasi terhadap 
situasi baru secara cepat dan efektif serta belajar dari pengalaman 
hidup sehari–hari. 
Sementara itu kata emosional berkata dasar emosi, berasal dari 
bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak menjauh. 
Menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak 
dalam emosi (Goleman, 2006:7). Emosi merujuk pada suatu perasaan 
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dan pikiran–pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis 
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (Goleman, 2006:411). 
Crow dan Crow (1984) dalam Mujib dan Muddzakir (2001:321) 
mengemukakan emosi adalah suatu keadaan yang mempengaruhi dan 
menyertai penyesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang 
merupakan penggerak mental dan fisik bagi individu dan yang dapat 
dilihat melalui tingkah laku luar. Emosi merupakan reaksi yang berasal 
dari luar dan dalam diri individu yang terlihat pada tingkah laku. 
Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati 
seseorang, sehingga secara fisik terlihat tertawa, emosi sedih 
mendorong seseorang untuk berperilaku menangis. 
Susanto (2011:135) menyatakan bahwa emosi adalah perasaan 
batin seseorang, baik berupa pergolakan pikiran, nafsu, keadaan mental 
dan fisik yang dapat muncul kedalam bentuk–bentuk atau gejala–
gejala. Bentuk atau gejala tersebut antara lain takut, cemas, marah, 
murung, kesal, iri, cemburu, senang, kasih sayang, dan ingin tahu. 
Goleman (2006:411-412) mengidentifikasi emosi menjadi beberapa 
kelompok, sebagai berikut: 
1) Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel,kesal 
hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan 
tindak kekerasan. 
2) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani 
diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan depresi berat. 
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3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut 
sekali, waspada, tidak tenang, ngeri, panik, dan fobia. 
4) Kenikmatan: bahagia, gembira, riang, puas, senang, terhibur, 
bangga, terpesona, girang, dan senang sekali. 
5) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, kasmaran, dan kasih sayang. 
6) Terkejut: terkesima, takjub, dan terpana. 
7) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, dan tidak suka. 
8) Malu: rasa bersalah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, aib, dan 
hati hancur lebur. 
Berdasarkan uraian di atas emosional merupakan suatu 
kecenderungan untuk bertindak. Jadi emosional merupakan suatu 
perasaan (afek) batin seseorang yang mempengaruhi dan menyertai 
penyesuaian diri individu yang terlihat pada tingkah laku karena 
adanya suatu rangsangan yang diberikan baik dari luar maupun dari 
dalam. Bentuk emosi antara lain takut, cemas, marah, murung, kesal, 
iri, cemburu, senang, kasih sayang, dan ingin tahu. 
Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh psikolog Peter Salovey dan John Mayer. Mereka 
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan 
dan mengekspresikan emosi dengan tepat, kemampuan memahami 
emosi dan pengetahuan emosional, kemampuan menggunakan 
perasaan, serta kemampuan mengatur emosi sendiri dan orang lain 
(Santrock, 2007:326). Mashar (2011:60) mengemukakan bahwa 
32 
 
 
 
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah, 
dan mengontrol emosi agar mampu merespons secara positif setiap 
kondisi yang merangsang munculnya emosi–emosi ini. 
Goleman (2006:45) mengemukakan bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 
melebih–lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 
agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati 
dan berdoa. Mujib dan Mudzakir (2001:317) sebagai pakar psikologi 
Islam mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kecerdasan 
kalbu seseorang untuk bertindak secara waspada, tenang, sabar, tabah 
ketika mendapat musibah, dan berterima kasih ketika mendapat 
kenikmatan. Berdasarkan uraian di atas kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk memahami 
perasaannya sehingga dapat mengatur diri sendiri dan memotivasi 
dirinya, serta mampu berempati dan membina hubungan yang baik 
dengan orang lain. 
b. Kecerdasan Emosional dalam Prepektif Islam 
Dalam perspektif Islam, segala macam emosi dan ekspresinya 
diciptakan oleh Allah melalui ketentuannya. Emosi diciptakan untuk 
membentuk manusia yang lebih sempurna. Allah berfirman dalam Al–
Quran surat Al–Najm, 53:43: 
ىَكَْبأَو َكَحْضَأ َوُى ُوََّنأَو۳۴۝  
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“dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis” (Depag RI, 2008:987). 
Allah telah menciptakan tawa dan tangis serta sebab–sebab pada 
diri hamba–hambaNya. Yang keduanya merupakan dua hal yang 
berbeda (Abdullah, 2012:354). 
Orang yang mempunyai kecerdasan emosional mampu 
mengelola emosinya, contohnya ialah memutuskan perselisian atau 
perdebatan dengan orang lain, sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Al–Baqaroh ayat 197: 
 ٌتاَموُلْعَم ٌرُهْشَأ ُّجَْلْا  ۚ  َقوُسُف َلََو َثَفَر َلََف َّجَْلْا َّنِهيِف َضَر َف ْنَمَف
 ِّجَْلْا ِفِ َلاَدِج َلََو  ۚ  ُوَّللا ُوْمَلْع َي ٍْيَْخ ْنِم اوُلَعْف َت اَمَو  ۚ  َّنَِإف اوُدَّوَز َتَو
 ٰىَوْق َّ تلا ِداَّزلا َر ْ يَخ  ۚ اَبَْلْلْا لُِوأ َاي ِنوُقَّ تاَو ِب۳۹۱۝  
“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
berbantah‒bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang 
kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik‒baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada‒Ku hai orang‒orang yang berakal” (Depag RI, 
2008:50). 
Ar‒Rifa’i (2008:324) mengemukakan bahwa kita harus 
memutuskan perselisian atau perdebatan. Yang dimaksud perdebatan 
(berbantah‒bantahan) dalam ayat ini adalah permusuhan, saling 
membanggakan diri, mencaci maki, pertengkaran, dan kemarahan. 
Kecerdasan emosional tidak hanya mencakup kepada 
kemampuan untuk mengelola emosi diri sendiri, namun juga 
mengelola emosi orang lain. Al–Quran menceritakan bagaimana usaha 
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saudara–saudara Nabi Yusuf mempengaruhi emosi ayahnya sebagai 
berikut: 
 َنوُكْب َي ًءاَشِع ْمُىَاَبأ اوُءاَجَو۳۹۝  
 ُوَلَكََأف اَنِعاَتَم َدْنِع َفُسُوي اَنَْكر َتَو ُقِبَتْسَن اَن ْ بَىَذ اَّنِإ َانَاَبأ َاي اوُلَاق
 ُبْئ ِّذلا  ۚ  َيِقِداَص اَّنُك ْوَلَو اََنل ٍنِمُْؤبِ َتَْنأ اَمَو۳۹۝  
“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari 
sambil menangis. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya 
kami pergi berlomba‒lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang‒barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu sekali‒kali 
tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang‒orang 
yang benar” (QS. Yunus, 12:16‒17) (Depag RI, 2008:413‒414). 
Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa tidak setiap 
tangisan seseorang itu menunjukkan kejujuran pada kata‒katanya, 
karena ada kemungkinan tangisan itu muncul dari sikap kepura‒puraan 
(Syaikh Iman Al-Qurthubi, 2008:328). 
c. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional seseorang berkembang sesuai dengan 
tahap usia dan pengalaman seseorang. Adapun faktor–faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional menurut Yusuf 
(2004:31‒54), antara lain: 
1) Hereditas biasa disebut dengan pembawaan atau keturunan. 
Hereditas merupakan totalitas karakteristik individu yang 
diwariskan orang tua kepada anak atau segala potensi baik fisik 
maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi 
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(pembuahan ovum oleh sperma) sebagai pewaris orang tua melalui 
gen. 
2) Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha 
mengembangkan kecerdasan emosional anak. Keluarga bahagia 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan 
emosi para anggotanya. Kebahagiaan ini diperoleh apabila 
keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi dasar 
keluarga adalah memiliki rasa aman, kasih sayang, serta mampu 
mengembangkan hubungan yang baik diantara anggota keluarga. 
3) Lingkungan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, 
dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu 
mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, 
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. 
Faktor–faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan 
emosional menurut Hasan (2006:36-38), antara lain: 
1) Hereditas 
Hereditas merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
perkembangan manusia. Dalam hereditas, karakteristik seseorang 
dipengaruhi oleh gen yang merupakan karakteristik bawaan yang 
diwariskan dari orang tua. Nabi Muhammad bersabda: 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلْوُسَر َّنَأ :ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع
 ،َدَوْسَأ اًمَلَُغ ْتَدَلَو تَِأَرْما َّنِإ ، ِوضّللا َلْوُسَرَاي:َلاَق َف ٌبِاَرْعَأ ُهَءاَج
اَمَف :َلَاق ،ْمَع َن :َلَاق ؟ٍلِِبإ ْنِم َكَل ْلَى :َلاَق َف  ،ٌرُْحُ :َلَاق ؟اَه ُناَوَْلأ
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 :َلَاق ؟َكِلَذ َناَك َّنَََّأف :َلَاق  ،ْمَع َن :َلَاق ؟َقَرَْوأ ْنِم اَهيِف ْلَى :َلَاق
.ٌقْرِع ُوَعَز َن اَذَى َكَن ْبا َّلَعَل َف:َلَاق .ُوَعَز َن ٌقْرِع ُهَاَرأ  
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah pernah ditemui oleh 
seorang Arab Badui lalu berkata, “Wahai Rasullullah, 
sesungguhnya isteriku melahirkan anak yang berkulit hitam”. (Ia 
dan istrinya tidak berkulit hitam). Beliau kemudian bertanya, 
“Apakah kamu memiliki unta?” Ia menjawab : “Ya”. Beliau 
bertanya lagi, “Apa warnanya?” Dia menjawab, “Merah”. Beliau 
bertanya lagi, “Adakah diantaranya yang coklat?” Dia menjawab, 
“Ada”. Beliau bertanya lagi, “Mengapa demikian?” Dia menjawab 
”Menurutku, itu karena faktor gen keturunan”. Beliau bersabda, 
“Kalau begitu bisa jadi anakmu ini juga karena faktor gen 
keturunan.” (HR. Bukhari:6847) (Al Asqalani, 2008:419–420) 
2) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan 
terpenting. Bukti yang berkaitan dengan hal ini adalah hadits 
dimana Nabi Muhammad Saw mengatakan bagaimana orang tua 
mempengaruhi agama, moral, dan psikologi umum dari sosialisasi 
dan perkembangan kecerdasan anak mereka. 
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع
:َمَّلَسَو   َلَع ُدَلْو ُي ٍدْوُلْوَم ُّلُك ْوَأ ِِونَار ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف ،ِةَرْطِفْلا ى
؟َءاَعْدَج ْنِم اَه ْ يِف ىَر َت ْلَى ،َةَمْيِهَبْلا ُجِتْن َت ِةَمْيِهَبْلا ِلَثَمَك ،ِِوناَس َِّجُيُ 
Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah Saw bersabda, 
“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanya lah yang 
menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sama halnya 
hewan yang menghasilkan hewan (yang sempurna), apakah engkau 
melihat adanya kekurangan (cacat)?” (HR. Bukhari:1385) (Al 
Asqalani, 2008:428) 
3) Lingkungan pertemanan 
Teman dapat mempengaruhi seluruh perilaku, karakter, dan 
perbuatan seseorang. 
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 َلْوُسَر ِنَعأ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ىَسوُم بَِأ ْنَع َةَدْر ُب ْبَِأ ْنَع ٍدْيَر ُب ْنَع
 ِحِلاَّصلا ِسيَِلْلْا ُلَثَم :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا   ِءْو َّسلاَو
 ، َكَيِذُْيُ ْنَأ ا َّمِإ ِكْسِمْلا ُلِماَحَف ، ِيِْكْلا ِخِفَانَو ِكْسِمْلا ِلِماَحَك
 ا َّمِإ ِيِْكْلا ُخِفَانَو ، ًةَبَِّيط اًيُر ُوْنِم َدَِتَ ْنَأ اَّمِإَو ، ُوْنِم َعاَتْب َت ْنَأ ا َّمِإَو
 ًيُر َد َِتَ ْنَأ ا َّمِإَو ، َكَباَِيث َِقرُْيُ ْنَأَةثيِبَخ ا  
Dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa ra,dari 
Rasulullah Saw bersabda, “Perumpamaan teman duduk yang 
shalih dan teman duduk yang buruk adalah seperti pembawa misik 
(minyak kesturi) dan pandai besi. Pembawa misik mungkin 
memberikan kepadamu, atau engkau membeli darinya, atau engkau 
mendapatkan aroma yang baik darinya. Sedangkan pandai besi 
mungkin membakar pakaianmu, atau mungkin engkau 
mendapatkan aroma yang tidak baik dari.” (HR. Bukhari:5534) (Al 
Asqalani, 2008:252) 
Hurlock (1991) dalam Mashar (2011:19–24) menyatakan bahwa 
perkembangan kecerdasan emosional dipengaruhi oleh dua faktor 
penting, yaitu: 
1) Kematangan 
Faktor kematangan berpengaruh terhadap respon individu dalam 
menyikapi berbagai keadaan yang dihadapi, baik dari dalam diri 
maupun konflik–konflik dalam proses perkembangan yang terjadi. 
2) Belajar 
Faktor belajar diperoleh dari lingkungan yang ada disekitar anak 
terutama lingkungan keluarga, teman sebaya, sekolah, dan 
tetangga. 
Berbeda dengan Hurlock, Patmonodewo (2003) dalam Susanto 
(2011:162) menyatakan bahwa faktor–faktor yang menyebabkan 
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perkembangan kecerdasan emosional, yaitu: 1) kesadaran kognitifnya 
yang telah meningkat memungkinkan pemahaman terhadap 
lingkungan berbeda dari tahab semula 2) imajinasi atau daya 
khayalnya lebih berkembang, dan 3) berkembangnya wawasan sosial 
anak. Umumnya mereka telah memasuki lingkungan teman sebaya 
yang berpengaruh terhadap kehidupan sehari–hari. Tidak 
mengherankan bahwa perkembangan umumnya hidup dalam latar 
belakang kehidupan keluarga, sekolah, dan teman sebaya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor–
faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional 
diantaranya kematangan, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan teman sebaya. 
d. Komponen Kecerdasan Emosional 
Goleman (1995) sebagaimana dikutip oleh Desmita (2012:170‒
172) mengklarifikasi kecerdasan emosional menjadi lima komponen, 
yaitu: 
1) Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri atau kesadaran diri (knowing one’s emotions-
self-awareness) yaitu mengetahui apa yang dirasakan pada suatu 
saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan 
diri sendiri; memiliki tolak ukur yang realistis atas kemamuan diri 
dan kepercayaan diri yang kuat. 
2) Mengelola emosi 
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Mengelola emosi (managing emotions) yaitu menangani emosi 
sendiri agar berdampak positif bagi pelaksanaan tugas, peka 
terhadap kata hati, dan sanggup menunda kenikmatan sebelum 
tercapainya satu tujuan, serta mampu menetralisir tekanan emosi. 
3) Memotivasi diri sendiri 
Motivasi diri (motivating oneself) yaitu menggunakan hasrat yang 
paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun manusia menuju 
sasaran, membantu mengambil inisiatif dan bertindak sangat 
efektif serta bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
4) Mengenali emosi orang lain 
Mengenali emosi orang lain (recognizing emotions in other) atau 
empati yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain, mampu memahami prespektif mereka, menumbuhkan 
hubungan saling percaya, dan menyelaraskan diri dengan orang 
banyak atau masyarakat. 
5) Membina hubungan 
Membina hubungan (handling relationships) yaitu kemampuan 
mengendalikan dan menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain, cermat membaca situasi dan 
jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, memahami dan 
bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia. 
Goleman (2007) dalam bukunya Susanto (2011:157‒158) 
membagi lima aspek kecerdasan emosional sebagai berikut: 
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1) Kesadaran diri, berarti mengenali perasaan sewaktu perasaan ini 
terjadi yang merupakan dasar kecerdasan emosional. 
2) Mengelola emosi, berarti menangani perasaan agar perasaan dapat 
diungkapkan dengan tepat yang merupakan kecakapan yang 
bergantung pada kesadaran diri. 
3) Memotivasi diri sendiri, merupakan kemampuan menata emosi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Hal ini sangat penting dalam 
kaitan untuk memberikan perhatian, untuk memotivasi diri sendiri 
dan menguasai diri sendiri, serta untuk berkreasi. 
4) Empati, merupakan keterampilan bergaul. Orang empati lebih 
mampu menangkap sinyal sosial yang tersembunyi, yang 
mengisyaratkan apa–apa yang dibutuhkan orang lain. 
5) Membina hubungan, merupakan keterampilan mengelola emosi 
orang lain. 
Berdasarkan dua pendapat di atas terdapat persamaan komponen 
kecerdasan emosional, yaitu mengenali emosi diri atau kesadaran diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
atau empati, serta membina hubungan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi Anggun Rio Arozak (2016) yang berjudul Hubungan Keaktifan 
dalam Kegiatan Kepramukaan dengan Rasa Percaya Diri pada Siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil 
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 1. Keaktifan dalam 
kegiatan kepramukaan siswa Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar tahun 
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ajaran 2015/2016 tergolong dalam kategori tinggi; 2. Rasa percaya diri siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar tahun ajaran 2015/2016 tergolong 
dalam kategori sedang; 3. Terdapat hubungan keaktifan dalam kegiatan 
kepramukaan dengan rasa percaya diri pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016, dengan nilai koefisien korelatif yaitu 
0,995. 
Skripsi Arif Hartomo (2014) dengan judul Hubungan Keaktifan 
Mengikuti Kegiatan Pramuka dan Bimbingan Orang Tua terhadap 
Kepribadian Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil dari penelitian adalah: 1. Hubungan 
kegiatan pramuka terhadap kepribadian siswa yang mempunyai kategori 
rendah ada 10 orang (15,38%), kategori sedang ada 40 orang (61,54%), dan 
kategori tinggi ada 15 orang (23,08%); 2. Bimbingan orang tua terhadap 
kepribadian siswa yang mempunyai kategori rendah ada 5 orang (7,69%), 
kategori sedang ada 45 orang (69,23%), dan kategori tinggi ada 15 orang 
(23,08%). 3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai rxy = 0,528, 
sedangkan nilai rtabel = 0,361 dengan N = 65 dan taraf signifikan 5%. Artinya 
ada hubungan yang signifikan keaktifan mengikuti kegiatan pramuka dan 
bimbingan orang tua terhadap kepribadian siswa kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014. 
Sementara itu dalam skripsi Mustofa Al–Amin (2014) dengan judul 
Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam Kelas V di SD Negeri Jimbung 06 Kalikotes Klaten 2013/2014. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh besarnya rhitung 0,511 dan rtabel 0,316 
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dari N = 39 pada taraf signifikan 5%. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh 
nilai rhitung lebih besar dari pada rtabel (0,511 > 0,316), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas V di SD Negeri Jimbung 06 
Kalikotes Klaten 2013/2014. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sejauh ini belum ditemukan 
hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh keikutsertaan dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan terhadap kecerdasan emosional di tingkat 
Madrasah Aliyah. Penelitian dengan judul Pengaruh Keikutsertaan dalam 
Ekstrakurikuler Kepramukaan terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta, dirasa penting untuk dilakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
Orang yang ber–IQ tinggi belum tentu sukses dan belum tentu hidup 
bahagia. Karena keberhasilan manusia dalam mengelola kehidupan tidak 
hanya ditentukan oleh gelar–gelar universitas, pendidikan yang tinggi, indeks 
komulatif, apalagi intelektual seseorang. Orang pintar bahkan genius tidak 
punya jaminan pintar juga dalam mengatur kehidupannya, bahkan banyak 
sekali yang menuai kegagalan (Pasiak, 2007:69). 
Kecerdasan intelektual (IQ) tinggi yang mereka miliki justru telah 
banyak diruntuhkan oleh emosi dan ketidaksabaran mereka dalam berbagai 
peristiwa dalam kehidupan. Orang yang ber–IQ tinggi tetapi emosinya tidak 
stabil dan mudah marah seringkali keliru dalam menentukan dan memecahkan 
persoalan hidup karena tidak dapat berkonsentrasi. Ketidakmampuan mereka 
dalam mengendalikan emosi itu bisa melahirkan konsekuensi negatif. 
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Masing–masing individu perlu memiliki kecerdasan emosional (EQ) 
yang baik. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
individu untuk memahami perasaannya sehingga dapat mengatur diri sendiri 
dan memotivasi dirinya, serta mampu berempati dan membina hubungan yang 
baik dengan orang lain. Salah satu faktor dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional, adalah lingkungan sekolah. 
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang secara 
sistematis melaksanakan progran bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam 
rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 
menyangkut aspek moral spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial 
(Yusuf, 2004:54). Pengembangan potensi yang dimiliki siswa dapat dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah adalah kegiatan kepramukaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan bertujuan untuk membina watak, 
mental, emosional, jasmani, dan bakat, serta meningkatkan iman dan takwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan 
dan kecakapan. Siswa dilatih untuk siap menghadapi permasalahan apapun 
dan siap menghadapi tantangan. Kepramukaan juga salah satu kegiatan yang 
memberikan manfaat seperti sikap disiplin, berani, menghargai orang lain, 
peduli lingkungan, cinta alam, memiliki kemandirian dan sikap lainnya. 
Sikap–sikap yang dibentuk dalam kepramukaan tersebut termasuk dalam 
aspek kecerdasan emosional seperti mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan 
orang lain. Ekstrakurikuler kepramukaan dapat memberikan stimulus bagi 
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peserta didik untuk selalu mengamalkan sikap yang positif tersebut ke dalam 
kehidupan sehari–hari. Siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan akan terdorong untuk mengembangkan kecerdasan emosional 
dengan baik. Jadi akan terdapat pengaruh keikutsertaan dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan (X) terhadap kecerdasan emosional (Y) siswa. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan 
mengenai apa saja yang sedang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. 
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji (Suryadi 
dan Hendryadi, 2016:98). 
Berdasarkan teori yang ada, penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ho : nilai p > 0,05 
Ha : nilai p < 0,05 
Atau dapat ditulis dalam bentuk: 
Ho : Kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
tidak lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan.  
Ha : Kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:1). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2006:12). 
Penulis menggunakan metode penelitian kausal komparatif (causal 
comparative research) dalam penelitian ini. Kerlinger (1973) dalam Emzir 
(2008:119) mengemukakan bahwa penelitian kausal komparatif  yang disebut 
juga penelitian ex post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis 
dimana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena 
keberadaan dari variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut 
pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Tujuan menggunakan metode ex post 
facto adalah untuk menyelidiki apakah satu atau lebih kondisi yang sudah 
terjadi mungkin menyebabkan perbedaan perilaku pada subjek. 
Penelitian ex post facto menentukan apakah perbedaan yang terjadi antar 
kelompok subjek (dalam variabel independen) menyebabkan terjadinya 
perbedaan pada variabel dependen. Metode ex post facto dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keikutsertaan dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan terhadap kecerdasan emosional siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah MAN 2 
Surakarta yang berada di Jalan Slamet Riyadi No. 308 Kelurahan 
Sriwedari Kecamatan Laweyan Surakarta. Populasi penelitian merupakan 
siswa kelas XI tahun pelajaran 2017/2018. Sekolah ini dipilih sebagai 
tempat penelitian, karena kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta masih rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai pada bulan November 2017 sampai dengan 
bulan Mei 2018, dengan tahap‒tahap sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan, yang meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 
dan penyusunan instumen. 
b. Tahap penelitian, yang meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan, yaitu uji coba instrumen serta pengambilan data melalui 
angket. 
c. Tahap penyelesaian, yang meliputi analisis data yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang di harapkan. 
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan waktu penelitian dalam bentuk 
tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.1. Uraian Waktu Penelitian 
No Uraian 
2017 2018 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1 
Pembuatan 
Proposal 
       
2 
Penyusunan 
Instrumen 
       
3 
Uji Coba 
Instrumen 
       
4 
Pengambilan 
Data 
       
5 Analisis Data        
6 
Penyajian 
Data 
       
7 
Pembuatan 
Laporan 
       
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek 
penelitian, di mana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh 
kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi 
peneliti (Sarjono dan Julianita, 2011:21). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 
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2017/2018 yang berjumlah 315 (Lampiran 1 hlm 92 dan Lampiran 2 hlm 
94), meliputi: 
Tabel 3.2. Populasi Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018 
No 
Status Keikutsertaan dalam 
Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Jumlah Siswa 
1 Ikut 50 
2 Tidak Ikut 265 
Jumlah 315 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipercaya dapat mewakili 
karakteristik populasi secara keseluruhan (Sarjono dan Julianita, 2011:21). 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
(Sarjono dan Julianita, 2011:30), yaitu: 
n = 
 
      
 
di mana: n = jumlah sampel 
    N = jumlah populasi 
    e = batas ketelitian yang diinginkan (error tolerance) 
Diketahui: 
  N = 315 
e = 5% = 0,05 
n = 
 
     
 
= 
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= 
   
            
 
= 
   
          
 
= 
   
      
 
= 176,22 dibulatkan menjadi 176 siswa 
3. Sampling 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2015:62). 
Berdasarkan populasi siswa maka teknik sampling yang digunakan adalah 
proportionate stratified random sampling. Sugiyono (2015:64) 
mengemukakan bahwa proportionate stratified random sampling adalah 
teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Sampel dalam penelitian 
ini (Lampiran 3 hlm 103 dan Lampiran 4 hlm 105), meliputi: 
Tabel 3.3. Populasi dan Sampel Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
No 
Status Keikutsertaan dalam 
Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Populasi Sampel 
1 Ikut 50   
   
 x176=28 
2 Tidak Ikut 265    
   
 x176=148 
Jumlah 315 176 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang akan diselidikinya. Data 
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merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai syarat 
validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan cara atau 
teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Kuesioner (angket) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner 
(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). Kuesioner 
digunakan untuk mengambil data kecerdasan emosional siswa kelas XI 
tahun pelajaran 2017/2018 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta baik 
yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan maupun yang tidak 
ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Arikunto (2006:231) adalah mencari data 
mengenai hal‒hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa data 
tertulis, yaitu jumlah siswa kelas XI tahun pelajaran 2017/2018 di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta baik yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan maupun yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. 
Instrumen pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi 
sebagai alat pengumpul data atau informasi yang diperoleh. Sebelum 
mengumpulkan data, peneliti harus mengetahui definisi konseptual dan 
definisi oprasional variabel yang akan diteliti. Adapun definisi konseptual dan 
definisi oprasional variabel sebagai berikut: 
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konsep variabel adalah definisi yang diberi oleh para pakar–
pakar yang berhubungan dengan variabel–variabel penelitian (Iskandar, 
2008:78). Definisi berada dalam pemikiran penelitian berdasarkan 
pemahamannya terhadap teori. Definisi konsep dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Variabel bebas : keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
Keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan merupakan 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan atau aktifitas yang dilakukan 
di luar jam pelajaran sekolah dan di luar lingkungan keluarga yang 
dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan 
Metode Kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak, 
akhlak dan budi pekerti luhur. 
b. Variabel terikat : kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
individu untuk memahami perasaannya sehingga dapat mengatur diri 
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sendiri dan memotivasi dirinya, serta mampu berempati dan membina 
hubungan yang baik dengan orang lain. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang 
lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur suatu 
variabel atau konsep (Walizer dan Wienir, 1991:36). Definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas : keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
Indikator keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan, yaitu: 
1) Ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
2) Tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
Untuk memperoleh data terkait keikutsertaan dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan digunakan metode dokumentasi. Metode 
ini digunakan untuk mengambil data berupa data tertulis, yaitu jumlah 
siswa kelas XI tahun pelajaran 2017/2018 di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Surakarta baik yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
maupun yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan. 
b. Variabel terikat : kecerdasan emosional 
Instrumen kecerdasan emosional menggunakan skala kecerdasan 
emosional wong dan law (WLEIS) (Li dkk ,2012:4), dengan indikator 
sebagai berikut: 
1) Self-Emotion Appraisal (SEA) atau penilaian emosi diri sendiri 
2) Other’s Emotion Appraisal (OEA) atau penilaian emosi orang lain 
3) Use of Emotion (UOE) atau penggunaan emosi 
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4) Regulation of Emotion (ROE) atau pengaturan emosi 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka variabel kecerdasan 
emosional siswa dapat diukur melalui kuesioner (angket). Penyusunan 
angket berdasarkan kisi–kisi. Berikut ini kisi–kisi instrumen penelitian 
kecerdasan emosional siswa: 
Tabel 3.4. Kisi–kisi Instrumen Angket Kecerdasan Emosional 
No Indikator Item (+) Item (‒) Jumlah 
1 Penilaian emosi diri sendiri 1,9,17,25,33 5,13,21,29,37 10 
2 Penilaian emosi orang lain 2,10,18,26,34 6,14,22,30,38 10 
3 Penggunaan emosi 3,11,19,27,35 7,15,23,31,39 10 
4 Pengaturan emosi 4,12,20,28,36 8,16,24,32,40 10 
Jumlah 20 20 40 
Sumber: Li dkk (2012:4) dengan perubahan 
Kisi–kisi selanjutnya dipakai untuk menyusun angket. Pemberian 
skor instrumen menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan sosial (Sarjono 
dan Julianita, 2011:30). Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, 
yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan bobot sebagai 
berikut: 
a. Aturan skoring untuk angket yang bersifat positif adalah: 
1) Respon sangat setuju (SS) diberi skor 4 
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2) Respon setuju (S) diberi skor 3 
3) Respon tidak setuju (TS) diberi skor 2 
4) Respon sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 
b. Aturan skoring untuk kuesioner yang bersifat negatif adalah : 
1) Respon Respon sangat setuju (SS) diberi skor 1 
2) Respon setuju (S) diberi skor 2 
3) Respon tidak setuju (TS) diberi skor 3 
4) Respon sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan angket atau kuisioner, hal ini dilakukan untuk melihat 
pernyataan dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau tidak 
apabila digunakan untuk mengambil data. 
1. Uji Validitas 
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara 
tepat sesuatu yang ingin diukur (Purwanto, 2014:114). Uji validitas 
digunakan untuk mengetahui kelayakan butir–butir dalam suatu daftar 
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini 
pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. 
Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pernyataan. Hasil 
rhitung setiap butir pernyataan dibandingkan dengan rtabel, dengan df = n‒2 
dan taraf signifikansi 5%. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan valid 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:177). Uji validitas dapat dilakukan 
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dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
    = 
             
√{     –     }{           }
 
Keterangan : 
    = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  = Jumlah responden 
XY = Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
X  = Skor item nomor tertentu 
Y  = Skor total 
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
SPSS for Windows 20 Version, dengan metode Corrected Item–Total 
Correlation. Validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor tiap 
item dengan skor total. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas 
adalah apabila rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka 
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan untuk 
pengambilan data. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas terkait dengan tingkat kepercayaan, kehandalan, 
konsistensi (keajegan), stabilitas, dapat dipertanggung jawabkan, ketepatan 
(presisi), kecermatan (akurasi), serta dapat diramalkan (diprediksi) 
(Soegeng, 2006:117). Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama–
sama terhadap seluruh butir pertanyaan (Sujarweni dan Endrayanto, 
2012:186). Dengan rumus sebagai berikut:   
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    = *
 
      
+ *  
   
 
   
+ 
Keterangan : 
     = Reliabilitas Instrumen 
     = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
  
   = Varians butir 
  
   = Varians total 
Teknik uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
SPSS for Windows 20 Version, dengan metode Cronbach’s Alpha. Kaidah 
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila rhitung > rtabel, 
maka instrumen dikatakan reliabel dan layak digunakan dalam 
pengambilan data. Sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka instrumen dikatakan 
tidak reliabel dan tidak layak digunakan untuk pengambilan 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk memperoleh data yang 
sesungguhnya perlu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen 
merupakan kegiatan menguji dan mengetahui validitas dan reliabilitas 
suatu instrumen yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, uji coba 
instrumen dilakukan dengan menyebarkan angket yang berisi item‒item 
pernyataan kepada 72 siswa, yaitu 22 siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan dan 50 siswa yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan (Lampiran 5 hlm 110). Adapun data uji coba 
instrumen terdapat pada Lampiran 6 hlm 113 dengan hasil uji coba 
instrumen sebagai berikut: 
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a. Hasil uji validitas 
Hasil uji validitas instrumen kecerdasan emosional diperoleh 
dengan menggunakan perhitungan SPSS for Windows 20 Version, 
dengan metode Corrected Item–Total Correlation (Lampiran 7 hlm 
116). Dalam penelitian ini uji validitas item angket kecerdasan 
emosional terdapat 8 butir item yang tidak valid (Lampiran 8 hlm 118), 
yaitu pernyataan nomor 4, 6, 7, 13, 18, 27, 32, dan nomor 37. Item‒
item tersebut dianggap tidak valid karena rhitung < rtabel Angket yang 
tidak valid sebanyak 8 butir dinyatakan gugur dan tidak digunakan 
dalam penelitian, kemudian angket yang valid sebanyak 32 butir 
digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional siswa. 
b. Hasil uji reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas instrumen kecerdasan emosional diperoleh 
dengan menggunakan perhitungan SPSS for Windows 20 Version 
(Lampiran 9 hlm 119). Pada pengujian jika rhitung > rtabel maka 
instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka maka 
dinyatakan tidak reliabel. Harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% 
dengan N = 72 diperoleh 0,235. Karena rhitung (0,942) > rtabel (0,235), 
maka uji coba angket kecerdasan emosional dinyatakan reliabel dan 
juga memiliki uji keandalan serta layak untuk dijadikan sebagai 
instrumen pengambilan data penelitian. 
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4. Instrumen Penelitian Akhir 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen diatas, maka instrumen yang 
lolos uji coba dan dapat digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional 
siswa (Lampiran 10 hlm 120), antara lain: 
Tabel 3.5. Kisi–kisi Instrumen Akhir Angket Kecerdasan Emosional 
No Indikator Item (+) Item (‒) Jumlah 
1 Penilaian emosi diri sendiri 1,6,13,20,26 4,16,23 8 
2 Penilaian emosi orang lain 2,7,21,27 10,17,24,30 8 
3 Penggunaan emosi 3,8,14,28 11,18,25,31 8 
4 Pengaturan emosi 9,15,22,29 5,12,19,32 8 
Jumlah 17 15 32 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan : 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata–rata dari kelompok tersebut. Rata–rata diperoleh dengan 
menjumlahkan data seluruh individu, kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok (Sugiyono, 2015:49). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
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rata–rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 ̅ = 
      
 
 
Keterangan : 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
    = Frekuensi ke I sampai ke n 
   = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya sari 
yang terkecil sampai dengan yag terbesar atau sebaliknya dari terbesar 
sampai yang terkecil (Sugiyono, 2015:48). Analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai tengah dari 
kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut : 
Md = b + p *
 
 
    
 
+ 
Keterangan : 
Md  = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
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f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Sugiyono (2015:47) juga menjelaskan bahwa, modus adalah 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
populer atau sering muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
yang sering muncul dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Mo = b + p (
  
      
) 
Keterangan : 
Mo = Modus 
B  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P  = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
    = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
    = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Varians 
Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai–nilai 
individual terhadap rata–rata kelompok. Akar varians disebut standar 
deviasi atau simpangan baku (Sugiyono, 2015:56). Cara 
menghitungnya sebagai berikut: 
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 = 
          ̅ 
 
   
 
s = √
          ̅ 
 
   
 
Keterangan : 
s
2  
= varians 
s  = Standar deviasi 
∑   = jumlah responden 
   = nilai persatuan 
 ̅  = nilai rata-rata 
e. Diagram Kotak Garis (Box–Plot) 
Diagram kotak baris (Box–Plot) adalah diagram berbentuk kotak 
persegi panjang yang berekor kekiri dan ke kanan, diagram kotak baris 
biasanya digunakan untuk menggambarkan letak garis nisbi  berbagai 
statistik. Untuk pembagian data ini dikenal dengan istilah kuartil 
bawah     , medium  atau kuartil tenggah     ,dan kuartil atas      
yang membagi data terurut atas bagian sama banyak. Gambar dibawah 
ini merupakan bentuk umum dari diagram kotak garis. 
Xmin   Q1                     Q2             Q3         Xmaks 
 
 
 
            Data 
Gambar 3.1 
Diagram Kotak Garis Secara Umum 
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Median      ditandai oleh garis vertikal yang ada dalam kotak, 
kuartil bawah      dan kuartil atas     , masing-masing ditandai oleh 
garis vertikal ujung kiri dan ujung kanan kotak. Setiap kelompok data 
di antara dua tanda yang berdekatan menampilkan 25% data. Panjang 
ekor sebelah kiri yang terletak dalam selang antara        dan       
menampilkan 25% sekelompok data kecil. Panjang ekor sebelah kanan 
yang terletak selang antara        dan      menampilkan 25% 
kelompok data besar, sedangkan kotak persegi panjang menampilkan 
50% kelompok data tenggah (Sumantri, 1997:96). Menentukan nilai 
kuartil menggunakan rumus sebagai berikut : 
   =    +  l  *
 
 
    
 
+ 
Keterangan: 
     = kuartil ke i (1,2 atau 3) 
     = tepi bawah kuartil ke i 
N  = banyaknya data  
F  = frekuensi komulatif kelas sebelum kelas kuartil 
i  = lebar kelas 
f  = frekuensi kelas kuartil 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian 
yang dilakukan memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
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χ2 =  
       
 
  
 
Keterangan: 
χ2   Chi Kuadrat 
f0  
 
Frekuensi Observasi 
fh  
 
Frekuensi Harapan 
(Arikunto, 2006:290) 
Uji normalitas diolah dengan menggunakan SPSS for Windows 
20 Version, dengan metode Shapiro‒Wilk dan Kolmogorov‒Smirnov. 
Dengan ketentuan menggunakan Sig. di bagian Shapiro‒Wilk karena 
data yang di uji < 50. Sedangkan uji normalitas menggunakan Sig. di 
bagian Kolmogorov‒Smirnov karena data yang di uji > 50 (Sarjono 
dan Julianita, 2011:37). 
b. Uji homogenitas 
Dalam pengujian hipotesis untuk menentukan rumus t‒test yang 
akan dipilih, maka perlu diuji dulu varians ke dua sampel homogen 
atau tidak. Pengujian homogenitas varians digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2015:140) : 
F=
                
                
 
Dengan dk pembilang = n‒1 untuk varian terbesar dan dk 
penyebut = n‒1 untuk varians terkecil. Dalam hal ini berlaku 
ketentuan: 
1) Jika harga Fhitung   Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho 
diterima berarti varian homogen. 
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2) Jika harga Fhitung   Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha 
diterima berarti varian tidak homogen. 
Perhitungan homogenitas dalam penelitian ini dibantu dengan 
program SPSS for Windows 20 Version, dengan metode Levene’s 
Statistic. 
c. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak adalah dengan 
menggunakan uji t‒test sampel independen. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua kelompok sampel yang 
tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, rata‒rata manakah yang lebih 
tinggi (Wahana Komputer, 2017:114). Uji hipotesis dapat dilakukan 
dengan dua rumus t‒test (Sugiyono,2015:138) antara lain: 
1) Separated varians 
  = 
 ̅    ̅ 
√
  
 
  
  
  
 
  
        
 
2) Polled varians 
  = 
 ̅    ̅ 
√(
        
           
 
        
)(
 
  
 
 
  
 )        
 
 
Keterangan: 
t = nilai t yang dicari (thitung/th) 
 ̅  = rerata sampel 1 
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 ̅  = rerata sampel 2 
  
 = varian sampel 1 
  
 = varian sampel 2 
   = sampel 1 
   = sampel 2 
Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t‒test, 
maka berikut ini diberikan petunjuk untuk memilih rumus t‒test 
(Sugiyono, 2015:139): 
1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogens (  
  
  
 ), maka dapat digunakan rumus t‒test baik untuk separated 
maupun polled varians. Untuk mengetahui ttabel digunakan dk yang 
besarnya dk = n1+n2‒2. 
2) Bila n1  n2, varians homogen (  
    
 ) dapat digunakan t‒test 
dengan polled varians. Besarnya dk = n1+n2‒2. 
3) Bila n1 = n2, varians tidak homogen (  
    
 ) dapat digunakan 
rumus separated maupun polled varians. Dengan dk = n1‒1 atau 
dk = n2‒1. 
4) Bila n1   n2 dan varians tidak homogen (  
    
 ). Untuk ini 
digunakan rumus separated varians. Harga t sebagai pengganti 
harga ttabel dihitung dari selisih harga ttabel dengan dk = n1‒1 dan dk 
= n2‒1, lalu dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t yang 
terkecil. 
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Penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan rumus Polled 
varians karena kondisi data n1  n2, varians homogen (  
    
 ), 
dengan kriteria uji sebagai berikut: 
1) Jika thitung lebih kecil dari ttabel (thitung ttabel), maka Ho diterima. 
2) Jika thitung lebih besar dari ttabel (thitung>ttabel), maka Ha diterima 
(Sugiyono, 2015:142). 
Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan SPSS for Windows 20 Version, dengan metode uji 
independent sample t‒test karena penelitian dilakukan kepada sampel 
atau orang yang berbeda, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
1) Jika nilai p atau signifikasi (sig) (2-tailed) > 0,05, maka Ho 
diterima Ha ditolak. Berarti kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti kegiatan kepramukaan tidak lebih tinggi jika 
dibandingkan yang tidak mengikuti kegiatan kepramukaan. 
2) Jika nilai p atau signifikasi (sig) (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak 
Ha diterima. Berarti kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
kegiatan kepramukaan lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak 
mengikuti kegiatan kepramukaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kausal komparatif (causal 
comparative research). Populasi dalam penelitian ini sejumlah 315 siswa, 
dengan sampel sejumlah 176 siswa, yang terdiri dari 28 siswa yang ikut serta 
dalam ekstrakurikuler kepramukaan dan 148 siswa yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan. Data untuk variabel ekstrakurikuler 
kepramukaan diperoleh melalui dokumentasi MAN 2 Surakarta sedangkan 
data untuk variabel kecerdasan emosional diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 32 pernyataan valid. Data variabel kecerdasan emosional yang 
diperoleh kemudian dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat 
dilihat pada deskripsi berikut: 
1. Deskripsi Data Kecerdasan Emosional Siswa MAN 2 Surakarta yang 
Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Data kecerdasan emosional yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan diperoleh melalui penyebaran angket yang terdiri dari 32 
butir pernyataan yang diberikan kepada 28 sampel. Data hasil penelitian 
dapat dilihat pada Lampiran 11 hlm 122. Berdasarkan data penelitian yang 
diperoleh dengan N = 28 diketahui nilai terendah (xr) = 87, nilai tertinggi 
(xt) = 121. Data secara bergolong ke dalam kelas interval dengan rentang 
68 
 
 
 
data (R) = xt – xr = 121–87 = 34, banyak kelas (K) = 1+3.3 log.N = 6, 
panjang kelas = R/K = 34/6 = 6 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Siswa yang Ikut 
Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 87‒92 4 14,29 
2 93‒98 1 3,57 
3 99‒104 6 21,43 
4 105‒110 10 35,71 
5 111‒116 3 10,71 
6 117‒122 4 14,29 
Jumlah 28 100 
Berdasarkan data pada tabel 4.1. dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosional siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
dengan frekuensi terbanyak yaitu pada kelas interval 105‒110  sejumlah 
10 siswa. Sedangkan frekuensi yang paling sedikit yaitu pada kelas 
interval 93‒98 sejumlah 1 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.1. 
Histogram Kecerdasan Emosional Siswa 
yang Ikut Serta dakam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
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Berdasarkan gambar 4.1. dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan dibagi 
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan 
kelompok rendah. Berdasarkan penggelompokan dalam gambar 4.1. maka 
akan di jelaskan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2. Kategori Kecerdasan Emosional Siswa yang Ikut Serta dalam 
Ekstrakurikuler Kepramukaan 
No Ketentuan Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥  ̅+SD ≥ 114,76 5 18 Tinggi 
2 >   ̅– SD s/d <  ̅+SD 96,52‒114,76 19 68 Sedang 
3 ≤  ̅–SD ≤ 96,52 4 14 Rendah 
Jumlah  28 100  
Berdasarkan data tabel 4.2. di atas maka diketahui bahwa kecerdasan 
emosional siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
dengan kategori tinggi terdapat 5 siswa atau 18%, dalam kategori sedang 
terdapat 19 siswa atau 68%, sedangkan dalam kategori rendah terdapat 4 
siswa atau 14%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2. 
Diagram Kategori Kecerdasan Emosional Siswa 
yang Ikut Serta dakam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
18% 
68% 
14% 
Tinggi
Sedang
Rendah
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Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan diketahui skor 
terbanyak terdapat pada interval 96,52‒114,76 dengan kategori sedang. 
2. Deskripsi Data Kecerdasan Emosional Siswa MAN 2 Surakarta yang 
Tidak Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Data kecerdasan emosional yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan diperoleh melalui penyebaran angket yang terdiri dari 32 
butir pernyataan yang diberikan kepada 148 sampel. Data hasil penelitian 
dapat dilihat pada Lampiran 12 hlm 124. Berdasarkan data penelitian yang 
diperoleh dengan N = 148 diketahui nilai terendah (xr) = 68, nilai tertinggi 
(xt) = 113. Data secara bergolong ke dalam kelas interval dengan rentang 
data (R) = xt – xr = 113–68 = 45, banyak kelas (K) = 1+3.3 log.N = 8, 
panjang kelas = R/K = 45/8 = 6 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Siswa yang Tidak 
Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 68‒73 5 3,38 
2 74‒79 7 4,73 
3 80‒85 22 14,86 
4 86‒91 39 26,35 
5 92‒97 37 25 
6 98‒103 22 14,86 
7 104‒109 12 8,11 
8 110‒115 4 2,7 
Jumlah 148 100 
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Berdasarkan data pada tabel 4.3. distribusi frekuensi di atas dapat 
diketahui bahwa kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan dengan frekuensi yang terbanyak yaitu pada 
kelas interval 86‒91 sejumlah 39 siswa. Sedangkan frekuensi yang paling 
sedikit yaitu pada kelas interval 110‒115 sejumlah 4 siswa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 4.3. 
Histogram Kecerdasan Emosional Siswa 
yang Tidak Ikut Serta dakam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Berdasarkan gambar 4.3. dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan dibagi 
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan 
kelompok rendah. Berdasarkan penggelompokan dalam gambar 4.3. maka 
akan di jelaskan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 Kategori Kecerdasan Emosional Siswa yang Tidak Ikut Serta 
dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
No Ketentuan Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥  ̅+SD ≥ 101,11 24 16 Tinggi 
2 >   ̅– SD s/d <  ̅+SD 82,75‒101,11 105 71 Sedang 
3 ≤  ̅–SD ≤ 82,75 19 13 Rendah 
Jumlah  148 100  
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Berdasarkan data tabel 4.4. di atas maka diketahui bahwa kecerdasan 
emosional siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
dengan kategori tinggi terdapat 24 siswa atau 16%, dalam kategori sedang 
terdapat 105 siswa atau 71%, sedangkan dalam kategori rendah terdapat 19 
siswa atau 13%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.4. 
Diagram Kategori Kecerdasan Emosional Siswa 
yang Tidak Ikut Serta dakam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan diketahui 
skor terbanyak terdapat pada interval 82,75‒101,11 dengan kategori 
sedang. 
3. Analisis Butir Item dalam Indikator 
Alat ukur berupa angket digunakan untuk mengetahui kecerdasan 
emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. Angket berisi 4 
macam indikator yaitu: a. Penilaian emosi diri sendiri, b. Penilaian emosi 
orang lain, c. Penggunaan emosi, dan d. Pengaturan emosi. Indikator 
tersebut dituangkan ke dalam 40 butir penyataan positif dan negatif. 
16% 
71% 
13% 
Tinggi
Rendah
Sedang
73 
 
 
 
Indikator memuat 40 butir pernyataan meliputi 20 pernyataan positif 
dan 20 pernyataan negatif. Indikator diujicobakan sehingga memperoleh 
32 butir pernyataan valid dan dan 8 butir pernyataan yang tidak valid. 
Indikator yang valid meliputi 17 pernyataan positif dan 15 pernyataan 
negatif. 
Skor per butir dalam angket baik pernyataan positif maupun negatif 
yang didapatkan, digunakan untuk mengetahui kecerdasan emosional 
siswa baik yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan maupun 
yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan. Berdasarkan 
analisis butir pernyataan yang diperoleh dari siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan diperoleh hasil yang menunjukan bahwa 
indikator 4 masih rendah. Sementara itu analisis butir pernyataan yang 
diperoleh dari siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan diperoleh hasil yang menunjukan bahwa indikator 3 dan 
indikator 4 masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.5. Analisis Butir Angket Kecerdasan Emosional Siswa yang Ikut 
Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Indikator 
Positif Negatif 
SS 
(4) 
S 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
SS 
(1) 
S 
(2) 
TS 
(3) 
STS 
(4) 
1 37 63 0 0 0 1 49 50 
2 44 55 1 0 0 1 47 52 
3 28 71 1 0 0 1 51 48 
4 28 49 16 7 12 20 33 36 
Berdasarkan Tabel 4.5. di atas maka dapat dilihat bahwa hasil 
analisis butir angket untuk kecerdasan emosional siswa yang ikut serta 
dalam ekstrakurikuler kepramukaan masih rendah pada indikator 4  
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(Lampiran 16 hlm 133) yakni pengaturan emosi. Persentase pada respon 
sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1 sebesar 7% dan respon tidak 
setuju (TS) dengan skor 2 sebesar 16% untuk butir pernyataan positif, 
serta respon sangat setuju (SS) dengan skor 1 sebesar 12% dan respon 
setuju (S) dengan skor 2 sebesar 20% untuk butir penyataan negatif. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa banyak 
siswa yang belum memiliki kontrol yang baik terhadap emosinya dan 
banyak siswa yang ketika marah akan membanting barang–barang yang 
ada di sekitarnya. 
Tabel 4.6. Analisis Butir Angket Kecerdasan Emosional Siswa yang Tidak 
Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Indikator 
Positif Negatif 
SS 
(4) 
S 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
SS 
(1) 
S 
(2) 
TS 
(3) 
STS 
(4) 
1 9 86 5 0 0 2 87 10 
2 13 82 5 0 0 4 84 11 
3 10 54 33 3 7 37 45 11 
4 9 55 30 6 5 32 44 19 
Berdasarkan Tabel 4.6. di atas maka dapat dilihat bahwa hasil 
analisis butir angket untuk kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut 
serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan masih rendah pada indikator 3 
dan 4 (Lampiran 17 hlm 137). Indikator 3 yakni penggunaan emosi dengan 
persentase pada respon sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1 sebesar 
3% dan respon tidak setuju (TS) dengan skor 2 sebesar 33% untuk butir 
pernyataan positif. Respon sangat setuju (SS) dengan skor 1 sebesar 7% 
dan respon setuju (S) dengan skor 2 sebesar 37% untuk butir penyataan 
negatif. 
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Indikator 4 yakni pengaturan emosi dengan persentase pada respon 
sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1 sebesar 6% dan respon tidak 
setuju (TS) dengan skor 2 sebesar 30% untuk butir pernyataan positif. 
Respon sangat setuju (SS) dengan skor 1 sebesar 5% dan respon setuju (S) 
dengan skor 2 sebesar 32% untuk butir penyataan negatif. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa banyak siswa 
yang  belum dapat menetapkan tujuan untuk dirinya sendiri dan mencoba 
yang terbaik untuk mencapainya, siswa hanya belajar jika ada ujian 
semester, serta suka menunda-nunda untuk mengerjakan tugas. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari angket. Skor 
angket digunakan untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa yang ikut 
serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan dan kecerdasan emosional siswa 
yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Analisis Unit Kecerdasan Emosional Siswa yang Ikut Serta dan 
Tidak Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Data 
Nilai 
Ikut Serta Tidak Ikut Serta 
Mean 105,64 91,94 
Median 106,5 92 
Modus 110 104 
Varian 83,127 84,302 
Standar Deviasi 9,117 9,182 
Minimum 87 68 
Maksimum 121 113 
Kuartil Bawah 99,75 86 
Kuartil Atas 110,75 98 
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Berdasarkan tabel 4.7. dapat diketahui bahwa nilai rata‒rata, median, 
dan modus kecerdasan emosional siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan lebih tinggi daripada nilai rata‒rata, median, 
dan modus kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan. nilai varian dan standar deviasi antara 
kecerdasan emosional siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan dengan kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta 
dalam ekstrakurikuler kepramukaan relatif sama. Kemudian untuk 
menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau data 
yang menyimpang, maka disajikan diagram kotak garis sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5. 
Diagram Kotak Garis Kecerdasan Emosional Siswa 
Berdasarkan Gambar 4.5. diagram kotak garis di atas, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat keanehan pada data atau data tidak memuat 
pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan 
data yang lain. 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas diolah dengan menggunakan 
program SPSS for Windows 20 Version. Uji normalitas kecerdasan 
emosional siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
menggunakan Sig. di bagian Shapiro‒Wilk karena data yang di uji < 
50. Uji normalitas kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta 
dalam ekstrakurikuler kepramukaan menggunakan Sig. di bagian 
Kolmogorov‒Smirnov karena data yang di uji > 50. Dimana nilai 
signifikansi > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Emosional Siswa 
Tes Normalitas 
Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistik Df Sig. Statistik df Sig. 
Nilai 
Ikut serta 0,087 28 0,200
*
 0,972 28 0,623 
Tidak ikut serta 0,054 148 0,200
*
 0,991 148 0,513 
*. Ini adalah batas bawah dalam arti sebenarnya 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan Tabel 4.8. di atas, maka dapat dilihat bahwa hasil uji 
Shapiro‒Wilk untuk kecerdasan emosional siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan dengan taraf signifikansi yaitu (α) = 0,05 
adalah 0,623. Hasil uji Kolmogorov‒Smirnov untuk kecerdasan 
emosional siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan dengan taraf signifikansi yaitu (α) = 0,05 adalah 0,200. 
Karena hasil uji normalitas > 0,05 maka disimpulan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah sampel berasal dari 
populasi yang memiliki varians yang sama. Teknik uji homogenitas 
menggunakan metode Levene’s Test pada SPSS for Windows 20 Version. 
Tabel 4.9. Hasil Uji Homogenitas Kecerdasan Emosional Siswa 
Tes Varian Homogen 
 Levene Statistik df1 df2 Sig. 
N
i
l
a
i 
Berdasarkan Mean 0,000 1 174 0,986 
Berdasarkan Median 0,004 1 174 0,952 
Berdasarkan Median dengan df 
disesuaikan 
0,004 1 173,977 0,952 
Berdasarkan pangkasan mean 0,001 1 174 0,973 
Tabel 4.9. di atas menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode 
Levene’s Test. Nilai Levene ditunjukkan pada baris Nilai based on Mean, 
yaitu 0,000 dengan p value (sig) sebesar 0,986 di mana > 0,05 yang berarti 
terdapat kesamaan varians antar kelompok yang dibandingkan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data  dari sampel tersebut berasal dari populasi 
yang homogen. 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t‒
test sampel independen. Sebelum melakukan analisis uji t‒test sampel 
independen data skor kecerdasan emosional telah di uji dengan uji normalitas 
dan uji homogenitas yang menghasilkan data tersebut berdistribusi normal dan 
termasuk dalam populasi yang homogen. Hasil uji t‒test sampel independen 
dengan program SPSS for Windows 20 Version dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.10. Hasil Uji Hipotesis Kecerdasan Emosional Siswa 
Tes Sampel Independen 
 Tes Leveneuntuk 
Kesetaraan Varian t-test untuk Kesetaraan Mean 
F Sig. T Df 
Sig. (2-
ekor) 
Nilai Asumsi varian yang 
sama 
0,000 0,986 7,253 174 0,000 
Asumsi varian yang 
tidak sama 
  
7,289 38,098 0,000 
Tabel 4.10. di atas menunjukkan hasil uji hipotesis. Karena data 
homogen, maka hasil uji hipotesis dapat dilihat pada baris pertama yaitu nilai t 
hitung 7,253 pada df 174. df pada uji t adalah N‒2, yaitu pada penelitian ini 
176‒2 = 174. Adapun nilai Sig. (2 tailed) atau p value dengan (α) = 0,05  
adalah 0,000. Karena 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan lebih 
tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler 
kepramukaan. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan lebih tinggi jika dibandingkan yang tidak ikut 
serta dalam ektrakurikuler kepramukaan. Untuk mengetahuinya maka 
dilakukan penelitian dengan analisis t‒test sampel independen. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara penyebaran angket untuk variabel kecerdasan 
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emosional ke kelas XI. Dengan populasi sejumlah 315 siswa, dan sampel 
sejumlah 176 siswa. Sampling dilakukan dengan cara proportionate stratified 
random sampling. Sampel terdiri dari 28 siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan dan 148 siswa yang tidak ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan. 
Berdasarkan deskripsi data tentang kecerdasan emosional siswa yang 
ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan, yang berada dalam kategori 
rendah dengan interval ≤ 96,52 sebanyak 4 siswa atau 14%, dalam kategori 
sedang dengan interval 96,52‒114,76 sebanyak 19 siswa atau 68%, sedangkan 
dalam kategori tinggi dengan interval ≥ 114,76 sebanyak 5 siswa atau 18%. 
Berdasarkan deskripsi data di atas, disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan dengan skor 
terbanyak terdapat pada interval 96,52‒114,76 dengan kategori sedang 
Sementara itu deskripsi data tentang kecerdasan emosional siswa yang 
tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan, yang berada dalam 
kategori rendah dengan interval ≤ 82,75 sebanyak 19 siswa atau 13%, dalam 
kategori sedang dengan interval 82,75‒101,11 sebanyak 105 siswa atau 71%, 
sedangkan dalam kategori tinggi dengan interval ≥ 101,11sejumlah 24 siswa 
atau 16%. Berdasarkan deskripsi data di atas, disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
diketahui skor terbanyak terdapat pada interval 82,75‒101,11 dengan kategori 
sedang. 
Jika dilihat dari hasil yang diperoleh dari angket yang diberikan pada 28 
responden yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan menunjukkan 
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bahwa dalam indikator yang masih rendah adalah indikator pengaturan emosi. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa banyak 
siswa yang belum memiliki kontrol yang baik terhadap emosinya dan banyak 
siswa yang ketika marah akan membanting barang–barang yang ada di 
sekitarnya. 
 Sementara itu jika dilihat dari hasil yang diperoleh dari angket yang 
diberikan pada 148 responden yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan menunjukkan bahwa dalam instrumen kecerdasan emosional 
yang masih rendah adalah pada indikator penggunaan emosi dan pengaturan 
emosi. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 
banyak siswa yang  belum dapat menetapkan tujuan untuk dirinya sendiri dan 
mencoba yang terbaik untuk mencapainya, siswa hanya belajar jika ada ujian 
semester serta suka menunda-nunda untuk mengerjakan tugas. 
Berdasarkan hasil analisis unit untuk data kecerdasan emosional siswa 
yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan skor tertinggi 121 dan skor 
terendah 87. Rata-rata yang diperoleh adalah 105,64, median 106,5, modus 
110, dan standar devasi 9,117. Sementara itu data kecerdasan emosional siswa 
yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan skor tertinggi 113 
dan skor terendah 68. Rata-rata yang diperoleh adalah 91,93, median 92, 
modus 104, dan standar devasi 9,181. 
Hasil uji normalitas Shapiro‒Wilk untuk kecerdasan emosional siswa 
yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan dengan taraf signifikansi 
yaitu (α) = 0,05 adalah 0,623, sedangkan hasil uji Kolmogorov‒Smirnov 
untuk kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler 
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kepramukaan dengan taraf signifikansi yaitu (α) = 0,05 adalah 0,200. Karena 
hasil uji normalitas menghasilkan nilai p > 0,05 maka disimpulan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas menghasilkan nilai p (sig) sebesar 0,986, di mana 
nilai p (0,986) > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varian antar kelompok 
yang dibandingkan. Maka dapat disimpulkan bahwa data  dari sampel tersebut 
berasal dari populasi yang homogen. 
Adapun hasil uji hipotesis dengan uji t‒test sampel independen yang 
dilakukan menggunakan program SPSS for Windows 20 Version diperoleh 
nilai Sig. (2 tailed) atau nilai p dengan (α) = 0,05  adalah 0,000. Karena 0,000 
< 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang ikut 
serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan lebih tinggi jika dibandingkan yang 
tidak ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipaparkan bahwa 
keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta tahun Pelajaran 2017/2018. Keikutsertaan dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan 
emosional. 
Hasil penelitian ini juga memberi pengertian bahwa terdapat perbedaan 
kecerdasan emosional siswa antara siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan dan siswa yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan kelas XI MAN 2 Surakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
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rata‒rata kecerdasan emosional siswa pada siswa yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler kepramukaan lebih tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan lebih baik dari kecerdasan emosional siswa yang tidak ikut serta 
dalam ekstrakurikuler kepramukaan. 
Hal ini dikarenakan kegiatan–kegiatan dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
mendukung perkembangan kecerdasan emosional siswa. Dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan, siswa dapat belajar berkomunikasi dengan baik terhadap orang 
lain. Melalui komunikasi yang baik inilah, mereka dapat memahami perasaan satu 
sama lain. Proses inilah yang mendukung terbentuknya suatu empati dari tiap 
siswa, sehingga empati terhadap apa yang dirasakan orang lain meningkat. 
Kepekaan terhadap emosi orang lain ini yang mendorong siswa untuk mengasihi 
sepenuh hati dan berusaha untuk tolong–menolong.   
Keikutsertaan dalam ekstrakurikuler kepramukaan memberikan 
pengaruh terhadap kecerdasan emosional. Pengaruh ini dapat dilihat dari 
kegiatan‒kegiatan kepramukaan yang mempunyai tujuan yang dapat melatih 
kecerdasan emosional. Kegiatan dalam ekstrakurikuler kepramukaan antara 
lain upacara, permainan, api unggun, penjelajahan, perkemahan, musyawarah, 
dan sebagainya. 
Kegiatan upacara bertujuan untuk membentuk sikap disiplin, memiliki 
rasa tanggung jawab, dan selalu tertib dalam kehidupan sehari–hari. 
Sementara itu permainan dalam ekstrakurikuler kepramukaan dapat 
mengembangkan semangat beregu, percaya diri, dan kemampuan untuk 
mengikuti aturan. Terdapat pula kegiatan api unggun yang dapat mempererat 
persaudaraan dan melatih kerjasama siswa. 
84 
 
 
 
Tujuan diselenggarakan api unggun adalah untuk mendidik dan 
menumbuhkan keberanian serta kepercayaan pada diri siswa melalui cara 
berpentas. Dalam ekstrakurikuler kepramukaan terdapat pula kegiatan 
penjelajahan. Selama penjelajahan akan terjadi proses yang dapat 
mengembangkan jiwa kepemimpinan, kekompakan kerja, dan rasa tolong–
menolong siswa. 
Kegiatan perkemahan yang dapat melatih siwa untuk saling hidup 
berdampingan, tolong–menolong, menghargai teman, memimpin dan 
dipimpin. Dalam ekstrakurikuler kepramukaan juga terdapat kegiatan 
musyawarah yang dilakukan oleh anggotanya. Dalam kegiatan ini siswa dapat 
belajar untuk menghormati lawan bicara dan menghargai pendapat orang lain. 
Ketrampilan sosial dari siswa juga dapat terbentuk selama ekstrakurikuler 
kepramukaan. Karena dari kegiatan‒kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan mereka dapat belajar bergaul atau bersosialisasi dengan orang lain 
dan berinteraksi dengan baik dan lancar. Dalam pergaulan tersebut siswa dapat 
belajar dari orang lain serta mengubah perilaku yang kurang baik menjadi lebih 
baik. Sehingga ketrampilan sosial siswa dalam membina hubungan dengan orang 
lain dapat meningkat. 
Jadi dapat dikatakan bahwa keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan sangat penting, karena dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
siswa dapat mengembangkan sikap bekerjasama dan menjadi anggota 
kelompok yang baik, saling menghargai, empati, dan tolong‒menolong. Selain 
itu, siswa dapat mengembangkan sikap sabar, sopan, tidak mudah putus asa 
saat menghadapi masalah, bijak dalam mengambil keputusan, dimana sikap–
sikap tersebut merupakan indikator dalam kecerdasan emosional. Dengan 
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siswa ikut serta dalam kegiatan‒kegiatan yang ada di ekstrakurikuler 
kepramukaan kecerdasan emosional siswa dapat meningkatkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analis yang telah dilakukan,maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018 yang ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan dengan 
skor terbanyak terdapat pada interval 96,52‒114,76 sebanyak 19 siswa 
atau 68%. Data menunjukkan bahwa dalam instrumen kecerdasan 
emosional yang masih rendah adalah pada indikator pengaturan emosi. 
Karena kebanyakan siswa belum memiliki kontrol yang baik terhadap 
emosinya. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan 
bahwa banyak siswa yang ketika marah akan membanting barang–barang 
yang ada di sekitarnya.  
2. Kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018 yang tidak ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
dengan skor terbanyak terdapat pada interval 82,75‒101,11 sebanyak 105 
siswa atau 71%. Data menunjukkan bahwa dalam instrumen kecerdasan 
emosional yang masih rendah adalah pada indikator penggunaan emosi 
dan pengaturan emosi. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang  belum dapat menetapkan tujuan 
untuk dirinya sendiri dan mencoba yang terbaik untuk mencapainya., 
siswa hanya belajar jika ada ujian semester serta suka menunda–nunda 
untuk mengerjakan tugas. 
3. Kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang 
ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan lebih tinggi jika 
dibandingkan yang tidak ikut serta dalam ektrakurikuler kepramukaan. 
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B. Saran 
1. Kepada Sekolah 
Ekstrakurikuler kepramukaan merupakan sarana bagi siswa dalam 
berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Oleh sebab itu, 
diperlukan dukungan untuk memanfaatkan ekstrakurikuler kepramukaan 
untuk meningkatkan kecerdasan emosional. 
2. Kepada Siswa 
Proses yang terjadi saat ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan 
mempunyai manfaat untuk mengembangkan serta meningkatkan 
kecerdasan emosional seseorang. Maka dari itu, siswa diharapkan untuk 
ikut serta dalam ekstrakurikuler kepramukaan agar dapat meningkatkan 
kecerdasan emosionalnya. 
3. Kepada Pembina Pramuka 
Pembina Pramuka seharusnya dapat membina pramuka lebih kreatif dan 
inovatif melalui kegiatan-kegiatan yang menarik dan menantang, sehingga 
siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan. 
4. Kepada Orang Tua 
Orang tua seharusnya memotivasi anak agar semakin aktif dan semangat 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan karena kegiatan 
kepramukaan bermanfaat bagi anak. 
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Lampiran 1. Populasi Siswa yang Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
DAFTAR SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SURAKARTA 
YANG IKUT SERTA DALAM EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
NOMOR 
NAMA SISWA L/P KELAS 
Urut NIS 
1 6126 Ahas Primavera P XI IPA 1 
2 6258 Dina Nur Hanifah P XI IPA 1 
3 6135 Indri Purwaningsih P XI IPA 1 
4 6137 Miftakhul Jannah P XI IPA 1 
5 6147 Abdul Rahman L XI IPA 1 
6 6150 Amar L XI IPA 1 
7 6160 Ahmad Fadhil Zain L XI IPA 2 
8 6158 Erwan Putra Ardi W. L XI IPA 2 
9 6182 Genta Pakuan L XI IPA 2 
10 6181 M. Didin H. D. L XI IPA 2 
11 6163 Syahrial Mubarok L XI IPA 2 
12 6170 Wilda Saleh Siregar L XI IPA 2 
13 6189 Arumaisah P XI IPA 3 
14 6128 Devania Angelita Andari P XI IPA 3 
15 6129 Eva Haya Nabila P XI IPA 3 
16 6202 Khoirul Nur Mufaroh P XI IPA 3 
17 6204 Mei Melati Milasari P XI IPA 3 
18 6211 Nurul Hidayah P XI IPA 3 
19 6213 Ridzky Cahya Ayunani P XI IPA 3 
20 6215 Rizki Nur Amalia P XI IPA 3 
21 6217 Shylvi Ailent Yannu A. P XI IPA 3 
22 6223 Dyah Ayu Retno Palupi P XI IPA 4 
23 6228 Musta’inah A. P XI IPA 4 
24 6152 Daffa Ardhya Eleazar L XI IPA 4 
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25 6255 Ardhita Nurma Gupita P XI IPA 5/BS 
26 6256 Asma’ Nurwidad P XI IPA 5/BS 
27 6257 Chistina Tria Aulia P XI IPA 5/BS 
28 6266 Isnaini Atmi Dwi P. P XI IPA 5/BS 
29 6278 Yumna Bulqis P XI IPA 5/BS 
30 6279 Yunita Dwi R. P XI IPA 5/BS 
31 6292 Hariz Nur Rachman L XI IPS 1 
32 6297 Kevin Kaustar R. L XI IPS 1 
33 6306 Risky Pratama Mukti L XI IPS 1 
34 6312 Anisa Nindi Berliani P XI IPS 2 
35 6319 Fidya Tri Annisa P XI IPS 2 
36 6323 Heppy Salmah Nur Amanah Fitri P XI IPS 2 
37 6324 Humairah Wardani Nuruh Ihsani P XI IPS 2 
38 6330 Nur Aida Farani P XI IPS 2 
39 6341 Tarissa Aulia Fiadora P XI IPS 2 
40 6343 Aisya Shabilla Hermawati P XI IPS 3 
41 6351 Cindy Puspita Damayanti P XI IPS 3 
42 6366 Luluk Marfuah P XI IPS 3 
43 6461 Dian Sefhi Naraswari P XI IPS 3 
44 6389 M. Adin Prasetyo L XI IPS 4 
45 6742 Dewi Nurul Hanifati P XI IPS 5/BS 
46 6743 Dinayah Azzah Hanifah P XI IPS 5/BS 
47 6755 Rizka Silvia Fatmawati P XI IPS 5/BS 
48 6452 Amelia Izzatul Fitri P XI AGAMA 
49 6450 Pratama Ananda Ayu N. P XI AGAMA 
50 6429 Handika Dwi Romadhon L XI AGAMA 
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Lampiran 2. Populasi Siswa yang Tidak Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepra–
mukaan 
DAFTAR SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SURAKARTA 
YANG TIDAK IKUT SERTA DALAM EKSTRAKURIKULER 
KEPRAMUKAAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
NOMOR 
NAMA SISWA L/P KELAS 
Urut NIS 
1 6124 Adriana Ika Santi P XI IPA 1 
2 6125 Afifah Rahadatul A. P XI IPA 1 
3 6127 Deshinta Wuri M.L. P XI IPA 1 
4 6130 Fadhilah Nur Azizah P XI IPA 1 
5 6131 Fatin Nur Isnaini P XI IPA 1 
6 6133 Fatwiyati Sholikhah P XI IPA 1 
7 6134 Fitri Nur Handayani P XI IPA 1 
8 6197 Ginaya Arafah P XI IPA 1 
9 6201 Istiqomah Nur Jannah P XI IPA 1 
10 6136 Laila Nur Inaya P XI IPA 1 
11 6465 Mafaza Nuski Afaina P XI IPA 1 
12 6205 Mutiara Nur Aini P XI IPA 1 
13 6139 Nimas Ayu Ardyasta T. P XI IPA 1 
14 6140 Nur Hanifah P XI IPA 1 
15 6141 Sahda Agusti Rachma P XI IPA 1 
16 6142 Sahda Nabilah Q. A. P XI IPA 1 
17 6143 Salma Rafida Putri P XI IPA 1 
18 6144 Shafiyah Nur Halizah P XI IPA 1 
19 6145 Siti Farikhatun N. P XI IPA 1 
20 6146 Yovita Cahya D. L XI IPA 1 
21 6149 Aditya Adi Nugraha L XI IPA 1 
22 6177 Heri Susanto L XI IPA 1 
23 6172 Mustofa Kamal L XI IPA 1 
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24 6157 Muh Naim Al Almarham L XI IPA 1 
25 6166 Abdullah Choiri Rozik L XI IPA 2 
26 6176 Adika Hary Hermawan L XI IPA 2 
27 6171 Anas Muslim L XI IPA 2 
28 6151 Aula Imam Santoso L XI IPA 2 
29 6169 Ericho Dharma Dianto L XI IPA 2 
30 6178 Fahrizal Tsani Satrio W. L XI IPA 2 
31 6161 Fajar Annas Abdilah L XI IPA 2 
32 6174 Hafid Hasnan Sulaksono L XI IPA 2 
33 6154 Kurniawan Yuda B. L XI IPA 2 
34 6167 M. Alfairosyidy Azka Elka E. L XI IPA 2 
35 6185 M. Ardiansyah Putra L XI IPA 2 
36 6184 M. Firman Baharudin L XI IPA 2 
37 6155 Muh Exselwimpy W L XI IPA 2 
38 6164 Muh Ichsan Khoironi L XI IPA 2 
39 6179 Muh Rhadja Prasta Esta Yudha L XI IPA 2 
40 6186 Narendra Bintang Khatulistiwa L XI IPA 2 
41 6175 Naufal Hanif A. L XI IPA 2 
42 6173 Raihan Muh Alif L XI IPA 2 
43 6162 Risqy Bambang Irwansyah L XI IPA 2 
44 6165 Ulin Niam Annashir L XI IPA 2 
45 6180 Wahyu Dwi P. L XI IPA 2 
46 6159 Wildan Setiawan L XI IPA 2 
47 6183 Yazid Kusaini Rahmawan L XI IPA 2 
48 6168 Zaid Zamany Nur Rachman L XI IPA 2 
49 6187 Aisyah Fikriyah P XI IPA 3 
50 6188 Anidaul Istiqomah P XI IPA 3 
51 6190 Aulia Nurulita P XI IPA 3 
52 6191 Ayuni Diah Fatmawati P XI IPA 3 
53 6192 Azizah Nurul Hidayah P XI IPA 3 
54 6193 Cinantya Lungit Ngasmarani P XI IPA 3 
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55 6194 Dyah Martina Syahrani P XI IPA 3 
56 6196 Eka Maulina Hidayah P XI IPA 3 
57 6312 Fatonah Mulia H. P XI IPA 3 
58 6198 Helma Rosita Mardiana P XI IPA 3 
59 6203 Maulani Endang Widi A. P XI IPA 3 
60 6206 Nadila Khoirunnisa P XI IPA 3 
61 6207 Nadia Nurmalasari P XI IPA 3 
62 6208 Nanda Primadila F. P XI IPA 3 
63 6209 Nataya Devo Al Bais  P XI IPA 3 
64 6210 Novias Maharani P XI IPA 3 
65 6212 Rachmita Purnamasari  P XI IPA 3 
66 6214 Rindiani Tiara Fitri P XI IPA 3 
67 6216 Salma Editria Nur Azizah P XI IPA 3 
68 6218 Sucita Metryanti P XI IPA 3 
69 6219 Zulifah Aurora Safrina P XI IPA 3 
70 6220 Andrika Aamalu Chayati P XI IPA 4 
71 6221 Anisa Oktavia Fitriyani P XI IPA 4 
72 6222 Azza Nursabila P XI IPA 4 
73 6225 Gladys Kusumawardani P XI IPA 4 
74 6226 Ika Khusnul Khotimah P XI IPA 4 
75 6227 Inna Mujahidah P XI IPA 4 
76 6229 Nofita Dini Umiatul Ilmi P XI IPA 4 
77 6230 Novia Yana Nur Alviani P XI IPA 4 
78 6148 Adi Taufiq Ridwan  L XI IPA 4 
79 6232 Adriyan Ghofar Alif Arban L XI IPA 4 
80 6233 Ahmad Rhibi M.  L XI IPA 4 
81 6241 Alif Luqman Romansa L XI IPA 4 
82 6235 Ami Abil Barasud L XI IPA 4 
83 6237 Aqshal Rico Cahyana L XI IPA 4 
84 6238 Arif Dwi Saputra L XI IPA 4 
85 6239 Bayu Putra Briliantoro L XI IPA 4 
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86 6240 Denis Otda Pamungkas L XI IPA 4 
87 6241 Fattah Ibrahim Setiawan L XI IPA 4 
88 6243 Hafidz Bararah L XI IPA 4 
89 6244 Hilmi Ananda Muh R. L XI IPA 4 
90 6153 Irfan Fairuz Tsany L XI IPA 4 
91 6245 Ismail L XI IPA 4 
92 6246 M. Abdul Aziz L XI IPA 4 
93 6247 M. Rizky Romadhoni Khoirul L XI IPA 4 
94 6248 Muh. Alif Al Muharram L XI IPA 4 
95 6249 Muh. Restu Choiri L XI IPA 4 
96 6250 Muh. Zanuar Hamam Irfani L XI IPA 4 
97 6156 Rizal Dwi Maulana  L XI IPA 4 
98 6251 Tegar Arlingga Akbar L XI IPA 4 
99 6252 Yossy Dyar Ananta L XI IPA 4 
100 6253 Ahmi Nur Hidayah P XI IPA 5/BS 
101 6254 Aisyah Fathiyah Anwar P XI IPA 5/BS 
102 6260 Fathilah Nur Aulia P XI IPA 5/BS 
103 6261 Fahrunisak Kasanah P XI IPA 5/BS 
104 6262 Farida Humane Saraswati P XI IPA 5/BS 
105 6263 Fariha Nur Hanifah P XI IPA 5/BS 
106 6264 Haryana Dewy P XI IPA 5/BS 
107 6265 Inayah Septiyani P XI IPA 5/BS 
108 6267 Laily Fatahajjadurrohmah P XI IPA 5/BS 
109 6268 Maila Erviana Nuraino P XI IPA 5/BS 
110 6269 Meliana Kusuma Dewi P XI IPA 5/BS 
111 6270 Nabila Farasyajidah P XI IPA 5/BS 
112 6271 Nadya Silva Nur Hanifah P XI IPA 5/BS 
113 6272 Naila Aina Salsabila P XI IPA 5/BS 
114 6274 Nitasya Nubaila M. P XI IPA 5/BS 
115 6275 Putri Rahmawati P XI IPA 5/BS 
116 6277 Shidiq Aulia Istiqomah P XI IPA 5/BS 
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117  Hanan Nur H. P XI IPA 5/BS 
118 6280 Abdil Amar Hanafiah L XI IPS 1 
119 6281 Affillah Affan Saputra L XI IPS 1 
120 6282 Agung Suryanto L XI IPS 1 
121 6283 Ahmad Fauzi L XI IPS 1 
122 6284 Ahmad Fauzi L XI IPS 1 
123 6285 Aldian Revaneno Setyadi L XI IPS 1 
124 6286 Alfian Aldi Prasetyo L XI IPS 1 
125 6287 Amir Ibrahim L XI IPS 1 
126 6288 Arif Pahlevi N. L XI IPS 1 
127 6291 Habib Wiliadi L XI IPS 1 
128 6294 Hendy L XI IPS 1 
129 6295 Ibnu Khoirudin L XI IPS 1 
130 6296 Irfan Zenga Hariyanto L XI IPS 1 
131 6298 M. Arif Rahman Baihaqi L XI IPS 1 
132 6301 M. Dhorif Taqiyudin L XI IPS 1 
133 6302 Malik Abdul Hafidz L XI IPS 1 
134 6304 Priyono L XI IPS 1 
135 6305 Rizal Ibrahim L XI IPS 1 
136 6307 Shotta Sirojuddin L XI IPS 1 
137 6308 Syuaib Raiz Fachtoni L XI IPS 1 
138 6309 Zain Saputra L XI IPS 1 
139 6310 Alfia Nur Azizah P XI IPS 2 
140 6311 Andarista Sekar Setyowati P XI IPS 2 
141 6313 Anita Hani Fauzia P XI IPS 2 
142 6314 Arum Isti Munawaroh P XI IPS 2 
143 6315 Ayu Prasakti Utami P XI IPS 2 
144 6317 Devi Rahmaningsih P XI IPS 2 
145 6318 Dirva Delmeida Albi Raditya P XI IPS 2 
146 6321 Halimatus Sakdiyah P XI IPS 2 
147 6322 Hansa Yahida P XI IPS 2 
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148 6325 Kusuma Fatmawati P XI IPS 2 
149 6326 Meinda Nur Halisah P XI IPS 2 
150 6327 Nabila Luthfi anisa P XI IPS 2 
151 6328 Nirwana Nindya Room P XI IPS 2 
152 6329 Noni Endah Cahyani  P XI IPS 2 
153 6331 Nurina Almira Saputri P XI IPS 2 
154 6332 Nurul Apriani P XI IPS 2 
155 6333 Putri Dyah Nur Azizah P XI IPS 2 
156 6334 Putri Sekar Jannati P XI IPS 2 
157 6335 Rizqy Adha Nur Hidayah P XI IPS 2 
158 6336 Rizqy Sandi Aprilia  P XI IPS 2 
159 6337 Safinatul Jannah P XI IPS 2 
160 6338 Salsabila Kusumastuti P XI IPS 2 
161 6339 Salsabila Yafi Salma Agung P XI IPS 2 
162 6340 Syakinah P XI IPS 2 
163 6344 Alam Isna Putri P XI IPS 3 
164 6346 Amara Khaulani Laudzina Iskani P XI IPS 3 
165 6347 Anagita Pertiwi  P XI IPS 3 
166 6348 Asih Aprilia P XI IPS 3 
167 6349 Azalea Almas S. P XI IPS 3 
168 6350 Cici Listia Nur Rakhimah P XI IPS 3 
169 6352 Deasita Monalisa Nefre Chandra  P XI IPS 3 
170 6353 Dhinda Nur Khalifah P XI IPS 3 
171 6354 Erica Savana Putri P XI IPS 3 
172 6355 Fellany Amalia Syahid P XI IPS 3 
173 6356 Filda Nur Fadiah P XI IPS 3 
174 6357 Gita Dwi Rahmawati P XI IPS 3 
175 6358 Gracia Sukma Larasati P XI IPS 3 
176 6359 Habibah Nurul Azizah P XI IPS 3 
177 6360 Hanifah Aryani P XI IPS 3 
178 6361 Hotifah P XI IPS 3 
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179 6362 Hulwatun Niswah P XI IPS 3 
180 6363 Ida Ningrum Putri Sholichah P XI IPS 3 
181 6364 Idha Kumala Sari P XI IPS 3 
182 6365 Listiana Istiqomah P XI IPS 3 
183 6367 Nurlina Prameswara P XI IPS 3 
184 6368 Putri Nur Cahyani P XI IPS 3 
185 6369 Qonitah Putri Ichsani P XI IPS 3 
186 6370 Rima Mustika P XI IPS 3 
187 6371 Risma Wiji Astuti P XI IPS 3 
188 6372 Salsabila Ayu Lestari P XI IPS 3 
189 6373 Zahrotul Jannah P XI IPS 3 
190 6374 A. Faruq Saefullah L XI IPS 4 
191 6375 Ahmad Kana Alfarizi L XI IPS 4 
192 6376 Ahmad Mukhlisin L XI IPS 4 
193 6378 Alvan Satria Permana L XI IPS 4 
194 6379 Angger Ramadhani L XI IPS 4 
195 6380 Anindito Raihan Ngesti Santoso  L XI IPS 4 
196 6381 Ardiansyah Viki Saputro L XI IPS 4 
197 6382 Arga Alwan Saputro L XI IPS 4 
198 6383 Berlian Izza Fahrudin L XI IPS 4 
199 6384 Danar Setiawan L XI IPS 4 
200 6385 Fandi Satria Irawan L XI IPS 4 
201 6386 Ihsan Nugroho L XI IPS 4 
202 6387 Ilham Yusuf Bachtiar L XI IPS 4 
203 6388 Irfan Candra Aiisaka L XI IPS 4 
204 6390 M. Miftah Aziz L XI IPS 4 
205 6391 M. Nur Rofik L XI IPS 4 
206 6394 M. Fahrudin L XI IPS 4 
207 6395 Muhammad Abdul Aziz L XI IPS 4 
208 6396 Muhammad Rofi L XI IPS 4 
209 6397 Naufal abdul Razak L XI IPS 4 
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210 6398 Rizal Ahmad Fauzi L XI IPS 4 
211 6399 Septiyan Cahyo Utomo L XI IPS 4 
212 6400 Yogi Prakasa L XI IPS 4 
213 6401 Yudhistira Abdus Salam  L XI IPS 4 
214 6741 A. Agame Sukma P XI IPS 5/BS 
215 6744 Hanisa Amalia Nur Aini P XI IPS 5/BS 
216 6745 Hanivah Gusti Pratiwi P XI IPS 5/BS 
217 6746 Ika Puji Rahayu P XI IPS 5/BS 
218 6747 Lail Septia Aidah P XI IPS 5/BS 
219 6748 Laila Luthfi Yakiavi P XI IPS 5/BS 
220 6749 Lutfi Tsania Salsabila P XI IPS 5/BS 
221 6750 Meisha Anjas Dewi P XI IPS 5/BS 
222 6751 Ni’matul Choirunnisa P XI IPS 5/BS 
223 6752 Nur Alisyah Rahmawati P XI IPS 5/BS 
224 6753 Nurun Nisa Assyahida P XI IPS 5/BS 
225 6754 Risma Lathifa P XI IPS 5/BS 
226 6756 Rohmah Fitriati P XI IPS 5/BS 
227 6757 Siti Akromah P XI IPS 5/BS 
228 6758 Syarifah Pakungwati P XI IPS 5/BS 
229 6759 Ummisyiah Sabira P XI IPS 5/BS 
230 6760 Uswatun Khasanah P XI IPS 5/BS 
231 6761 Wanda Hanidah L. A. P XI IPS 5/BS 
232 6439 Al Masah Farah P XI AGAMA 
233 6452 Amelia Izzatul Fitri P XI AGAMA 
234 6444 Ardha Dewi Sasmita  P XI AGAMA 
235 6441 Arum Azhar P XI AGAMA 
236 6453 Dyah Ajeng Putri Pertiwi P XI AGAMA 
237 6433 Fajri Elva Soraya P XI AGAMA 
238 6425 Fitri Alfiani P XI AGAMA 
239 6460 Habibah Qurrotaaini P XI AGAMA 
240 6451 Iis Setyowati P XI AGAMA 
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241 6449 Nailul Muna P XI AGAMA 
242 6435 Nanda Fatmawati A. P XI AGAMA 
243 6426 Novita Herlian P. P XI AGAMA 
244 6447 Nur Rohmatul Azizah P XI AGAMA 
245 6427 Nurul Isnaini P XI AGAMA 
246 6454 Nurul Ifadah P XI AGAMA 
247 6440 Nurul Isnanini P XI AGAMA 
248 6428 Oktaviani Gita S. P XI AGAMA 
249 6442 Rindi Aswin Pertiwi P XI AGAMA 
250 6455 Rizky Ariyanti P XI AGAMA 
251 6448 Sabrina Ayu Lestari P XI AGAMA 
252 6438 Syafiah Indaryati P XI AGAMA 
253 6459 Ustazah Mutiara Az’zaroh P XI AGAMA 
254 6443 Widya Leny Daryanti P XI AGAMA 
255 6445 Widya Nur Fatimah P XI AGAMA 
256 6446 Yusfiah Nur Iva Fadhilah P XI AGAMA 
257 6434 Abdullah Firdaus L XI AGAMA 
258 6437 Ali Rohmad L XI AGAMA 
259 6456 Alif Fauzi Nurcholis L XI AGAMA 
260 6458 Arih Aji Pamungkas L XI AGAMA 
261 6424 Kristian fareza L XI AGAMA 
262 6457 M. Ridwan Criesnata L XI AGAMA 
263 6430 Mufid Royani Ihsan L XI AGAMA 
264 6436 Muh Fazrin L XI AGAMA 
265 6432 Muh Kadafi L XI AGAMA 
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Lampiran 3. Sampel Siswa yang Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
DAFTAR SAMPEL SISWA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SURAKARTA 
YANG IKUT SERTA DALAM EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
No Nama L/P Kelas 
1 Ahas Primavera P XI IPA 1 
2 Dina Nur Hanifah P XI IPA 1 
3 Miftakhul Jannah P XI IPA 1 
4 Abdul Rahman L XI IPA 1 
5 Ahmad Fadhil Zain L XI IPA 2 
6 Erwan Putra Ardi W. L XI IPA 2 
7 Genta Pakuan L L XI IPA 2 
8 M. Didin H. D. L XI IPA 2 
9 Syahrial Mubarok L XI IPA 2 
10 Wilda Saleh Siregar L XI IPA 2 
11 Devania Angelita Andari P XI IPA 3 
12 Nurul Hidayah  P XI IPA 3 
13 Rizki Nur Amalia P XI IPA 3 
14 Shylvi Ailent Yannu A. P XI IPA 3 
15 Musta’inah A. P XI IPA 4 
16 Daffa Ardhya Eleazar L XI IPA 4 
17 Chistina Tria Aulia P XI IPA 5/BS 
18 Isnaini Atmi Dwi P. P XI IPA 5/BS 
19 Yumna Bulqis P XI IPA 5/BS 
20 Hariz Nur Rachman L XI IPS 1 
21 Kevin Kaustar R. L XI IPS 1 
22 Risky Pratama Mukti L XI IPS 1 
23 Anisa Nindi Berliani P XI IPS 2 
24 Nur Aida Farani P XI IPS 2 
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25 Cindy Puspita Damayanti P XI IPS 3 
26 Dian Sefhi Naraswari P XI IPS 3 
27 Rizka Silvia Fatmawati P XI IPS 5/BS 
28 Handika Dwi Romadhon L XI AGAMA 
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Lampiran 4. Sampel Siswa yang Tidak Ikut Serta dalam Ekstrakurikuler 
Kepramukaan 
DAFTAR SAMPEL SISWA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SURAKARTA 
YANG TIDAK IKUT SERTA DALAM EKSTRAKURIKULER 
KEPRAMUKAAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
No Nama L/P Kelas 
1 Adriana Ika Santi P XI IPA 1 
2 Afifah Rahadatul A. P XI IPA 1 
3 Fadhilah Nur Azizah P XI IPA 1 
4 Fatin Nur Isnaini P XI IPA 1 
5 Fitri Nur Handayani P XI IPA 1 
6 Ginaya Arafah P XI IPA 1 
7 Istiqomah Nur Jannah P XI IPA 1 
8 Laila Nur Inaya P XI IPA 1 
9 Mafaza Nuski Afaina P XI IPA 1 
10 Mutiara Nur Aini P XI IPA 1 
11 Nur Hanifah P XI IPA 1 
12 Shafiyah Nur Halizah P XI IPA 1 
13 Yovita Cahya D. L XI IPA 1 
14 Aditya Adi Nugraha L XI IPA 1 
15 Mustofa Kamal L XI IPA 1 
16 Muh Naim Al Almarham L XI IPA 1 
17 Anas Muslim L XI IPA 2 
18 Aula Imam Santoso L XI IPA 2 
19 Ericho Dharma Dianto L XI IPA 2 
20 Fajar Annas Abdilah L XI IPA 2 
21 Hafid Hasnan Sulaksono L XI IPA 2 
22 Kurniawan Yuda B. L XI IPA 2 
23 M. Alfairosyidy Azka E. L XI IPA 2 
24 Muh Ichsan Khoironi L XI IPA 2 
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25 Muh Rhadja Prasta Esta Y. L XI IPA 2 
26 Naufal Hanif A. L XI IPA 2 
27 Risqy Bambang Irwansyah L XI IPA 2 
28 Ulin Niam Annashir L XI IPA 2 
29 Yazid Kusaini Rahmawan L XI IPA 2 
30 Zaid Zamany Nur R. L XI IPA 2 
31 Anidaul Istiqomah P XI IPA 3 
32 Azizah Nurul Hidayah P XI IPA 3 
33 Cinantya L. Ngasmarani P XI IPA 3 
34 Dyah Martina Syahrani P XI IPA 3 
35 Eka Maulina Hidayah P XI IPA 3 
36 Fatonah Mulia H. P XI IPA 3 
37 Maulani Endang Widi A. P XI IPA 3 
38 Nadila Khoirunnisa P XI IPA 3 
39 Nadia Nurmalasari P XI IPA 3 
40 Rachmita Purnamasari P XI IPA 3 
41 Rindiani Tiara Fitri P XI IPA 3 
42 Salma Editria Nur Azizah P XI IPA 3 
43 Sucita Metryanti P XI IPA 3 
44 Zulifah Aurora Safrina P XI IPA 3 
45 Andrika Aamalu Chayati P XI IPA 4 
46 Azza Nursabila P XI IPA 4 
47 Gladys Kusumawardani P XI IPA 4 
48 Ika Khusnul Khotimah P XI IPA 4 
49 Adriyan Ghofar Alif Arban L XI IPA 4 
50 Ahmad Rhibi M. L XI IPA 4 
51 Alif Luqman Romansa L XI IPA 4 
52 Arif Dwi Saputra L XI IPA 4 
53 Bayu Putra Briliantoro L XI IPA 4 
54 Hafidz Bararah L XI IPA 4 
55 Hilmi Ananda Muh R. L XI IPA 4 
107 
 
 
 
56 Irfan Fairuz Tsany L XI IPA 4 
57 M. Abdul Aziz L XI IPA 4 
58 M. Rizky Romadhoni K. L XI IPA 4 
59 Rizal Dwi Maulana L XI IPA 4 
60 Tegar Arlingga Akbar L XI IPA 4 
61 Aisyah Fathiyah Anwar P XI IPA 5/BS 
62 Fathilah Nur Aulia P XI IPA 5/BS 
63 Fahrunisak Kasanah P XI IPA 5/BS 
64 Fariha Nur Hanifah P XI IPA 5/BS 
65 Nadya Silva Nur Hanifah P XI IPA 5/BS 
66 Putri Rahmawati P XI IPA 5/BS 
67 Shidiq Aulia Istiqomah P XI IPA 5/BS 
68 Hanan Nur H. P XI IPA 5/BS 
69 Abdil Amar Hanafiah L XI IPS 1 
70 Aldian Revaneno Setyadi L XI IPS 1 
71 Alfian Aldi Prasetyo L XI IPS 1 
72 Arif Pahlevi N. L XI IPS 1 
73 M. Arif Rahman Baihaqi L XI IPS 1 
74 M. Dhorif Taqiyudin L XI IPS 1 
75 Rizal Ibrahim L XI IPS 1 
76 Zain Saputra L XI IPS 1 
77 Alfia Nur Azizah P XI IPS 2 
78 Andarista Sekar Setyowati P XI IPS 2 
79 Anita Hani Fauzia P XI IPS 2 
80 Dirva Delmeida Albi R. P XI IPS 2 
81 Halimatus Sakdiyah P XI IPS 2 
82 Meinda Nur Halisah P XI IPS 2 
83 Nabila Luthfi anisa P XI IPS 2 
84 Noni Endah Cahyani P XI IPS 2 
85 Nurina Almira Saputri P XI IPS 2 
86 Nurul Apriani P XI IPS 2 
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87 Putri Dyah Nur Azizah P XI IPS 2 
88 Putri Sekar Jannati P XI IPS 2 
89 Safinatul Jannah P XI IPS 2 
90 Salsabila Yafi Salma A. P XI IPS 2 
91 Syakinah P XI IPS 2 
92 Anagita Pertiwi P XI IPS 3 
93 Cici Listia Nur Rakhimah P XI IPS 3 
94 Deasita Monalisa Nefre C. P XI IPS 3 
95 Dhinda Nur Khalifah P XI IPS 3 
96 Erica Savana Putri P XI IPS 3 
97 Fellany Amalia Syahid P XI IPS 3 
98 Filda Nur Fadiah P XI IPS 3 
99 Gita Dwi Rahmawati P XI IPS 3 
100 Gracia Sukma Larasati P XI IPS 3 
101 Hotifah P XI IPS 3 
102 Hulwatun Niswah P XI IPS 3 
103 Ida Ningrum Putri S. P XI IPS 3 
104 Idha Kumala Sari P XI IPS 3 
105 Listiana Istiqomah P XI IPS 3 
106 Nurlina Prameswara P XI IPS 3 
107 Salsabila Ayu Lestari P XI IPS 3 
108 Zahrotul Jannah P XI IPS 3 
109 Angger Ramadhani L XI IPS 4 
110 Ardiansyah Viki Saputro L XI IPS 4 
111 Berlian Izza Fahrudin L XI IPS 4 
112 Danar Setiawan L XI IPS 4 
113 Fandi Satria Irawan L XI IPS 4 
114 Ihsan Nugroho L XI IPS 4 
115 Ilham Yusuf Bachtiar L XI IPS 4 
116 Irfan Candra Aiisaka L XI IPS 4 
117 M. Fahrudin L XI IPS 4 
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118 Muhammad Abdul Aziz L XI IPS 4 
119 Naufal abdul Razak L XI IPS 4 
120 Rizal Ahmad Fauzi L XI IPS 4 
121 Yogi Prakasa L XI IPS 4 
122 Hanivah Gusti Pratiwi P XI IPS 5/BS 
123 Ika Puji Rahayu P XI IPS 5/BS 
124 Lail Septia Aidah P XI IPS 5/BS 
125 Laila Luthfi Yakiavi P XI IPS 5/BS 
126 Meisha Anjas Dewi P XI IPS 5/BS 
127 Nur Alisyah Rahmawati P XI IPS 5/BS 
128 Rohmah Fitriati P XI IPS 5/BS 
129 Uswatun Khasanah P XI IPS 5/BS 
130 Wanda Hanidah L. A. P XI IPS 5/BS 
131 Dyah Ajeng Putri Pertiwi P XI AGAMA 
132 Fajri Elva Soraya P XI AGAMA 
133 Fitri Alfiani P XI AGAMA 
134 Iis Setyowati P XI AGAMA 
135 Novita Herlian P. P XI AGAMA 
136 Nurul Isnaini P XI AGAMA 
137 Nurul Ifadah P XI AGAMA 
138 Nurul Isnanini P XI AGAMA 
139 Oktaviani Gita S. P XI AGAMA 
140 Rindi Aswin Pertiwi P XI AGAMA 
141 Sabrina Ayu Lestari P XI AGAMA 
142 Ustazah Mutiara Az’zaroh P XI AGAMA 
143 Widya Leny Daryanti P XI AGAMA 
144 Yusfiah Nur Iva Fadhilah P XI AGAMA 
145 Ali Rohmad L XI AGAMA 
146 Alif Fauzi Nurcholis L XI AGAMA 
147 Arih Aji Pamungkas L XI AGAMA 
148 Muh Fazrin L XI AGAMA 
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Lampiran 5. Daftar Nama Siswa MAN 2 Surakarta untuk Uji Coba Instrumen 
DAFTAR NAMA SISWA MAN 2 SURAKARTA 
UNTUK UJI COBA INSTRUMEN 
No Nama L/P Kelas 
1 Indri Purwaningsih P XI IPA 1 
2 Amar L XI IPA 1 
3 Arumaisah P XI IPA 3 
4 Eva Haya Nabila P XI IPA 3 
5 Khoirul Nur Mufaroh P XI IPA 3 
6 Mei Melati Milasari P XI IPA 3 
7 Ridzky Cahya Ayunani P XI IPA 3 
8 Dyah Ayu Retno Palupi P XI IPA 4 
9 Ardhita Nurma Gupita P XI IPA 5/BS 
10 Asma’ Nurwidad P XI IPA 5/BS 
11 Yunita Dwi R. P XI IPA 5/BS 
12 Fidya Tri Annisa P XI IPS 2 
13 Heppy Salmah Nur 
Amanah Fitri 
P XI IPS 2 
14 Humairah Wardani Nuruh 
Ihsani 
P XI IPS 2 
15 Tarissa Aulia Fiadora P XI IPS 2 
16 Aisya Shabilla Hermawati P XI IPS 3 
17 Luluk Marfuah P XI IPS 3 
18 M. Adin Prasetyo L XI IPS 4 
19 Dewi Nurul Hanifati P XI IPS 5/BS 
20 Dinayah Azzah Hanifah P XI IPS 5/BS 
21 Amelia Izzatul Fitri P XI AGAMA 
22 Pratama Ananda Ayu N. P XI AGAMA 
23 Sahda Agusti Rachma P XI IPA 1 
24 Adika Hary Hermawan L XI IPA 2 
25 M. Ardiansyah Putra L XI IPA 2 
26 Muh Exselwimpy W L XI IPA 2 
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27 Raihan Muh Alif L XI IPA 2 
28 Wildan Setiawan L XI IPA 2 
29 Aulia Nurulita P XI IPA 3 
30 Ayuni Diah Fatmawati P XI IPA 3 
31 Helma Rosita Mardiana P XI IPA 3 
32 Nanda Primadila F. P XI IPA 3 
33 Novias Maharani P XI IPA 3 
34 Inna Mujahidah P XI IPA 4 
35 Ami Abil Barasud L XI IPA 4 
36 Aqshal Rico Cahyana L XI IPA 4 
37 Ismail L XI IPA 4 
38 Muh. Zanuar Hamam Irfani L XI IPA 4 
39 Farida Humane Saraswati P XI IPA 5/BS 
30 Inayah Septiyani P XI IPA 5/BS 
41 Maila Erviana Nuraino P XI IPA 5/BS 
42 Meliana Kusuma Dewi P XI IPA 5/BS 
43 Nabila Farasyajidah P XI IPA 5/BS 
44 Agung Suryanto L XI IPS 1 
45 Ahmad Fauzi L XI IPS 1 
46 Ahmad Fauzi L XI IPS 1 
47 Amir Ibrahim L XI IPS 1 
48 Ibnu Khoirudin L XI IPS 1 
49 Irfan Zenga Hariyanto L XI IPS 1 
50 Syuaib Raiz Fachtoni L XI IPS 1 
51 Hansa Yahida P XI IPS 2 
52 Kusuma Fatmawati P XI IPS 2 
53 Nirwana Nindya Room P XI IPS 2 
54 Rizqy Sandi Aprilia P XI IPS 2 
55 Salsabila Kusumastuti P XI IPS 2 
56 Alam Isna Putri P XI IPS 3 
57 Habibah Nurul Azizah P XI IPS 3 
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58 Ahmad Mukhlisin L XI IPS 4 
59 Alvan Satria Permana L XI IPS 4 
60 Anindito Raihan Ngesti 
Santoso 
L XI IPS 4 
61 M. Miftah Aziz L XI IPS 4 
62 Yudhistira Abdus Salam L XI IPS 4 
63 A. Agame Sukma P XI IPS 5/BS 
64 Nurun Nisa Assyahida P XI IPS 5/BS 
65 Siti Akromah P XI IPS 5/BS 
66 Ummisyiah Sabira P XI IPS 5/BS 
67 Arum Azhar P XI AGAMA 
68 Habibah Qurrotaaini P XI AGAMA 
69 Abdullah Firdaus L XI AGAMA 
70 Kristian fareza L XI AGAMA 
71 M. Ridwan Criesnata L XI AGAMA 
72 Muh Kadafi L XI AGAMA 
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Lampiran 6. Data Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba Validitas 
Item-Total Statistics 
  
Scale 
Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
P_1 127.67 143.465 .511 .925 
P_2 127.99 145.873 .445 .926 
P_3 127.69 141.060 .596 .924 
P_4 127.54 151.210 .059 .929 
P_5 127.78 147.781 .336 .926 
P_6 127.78 149.894 .107 .930 
P_7 127.57 150.699 .097 .929 
P_8 127.25 145.739 .513 .925 
P_9 127.76 144.746 .426 .926 
P_10 127.72 145.781 .468 .925 
P_11 127.76 142.155 .607 .924 
P_12 127.71 142.407 .660 .923 
P_13 127.53 149.718 .169 .928 
P_14 127.64 144.403 .479 .925 
P_15 127.67 143.296 .539 .925 
P_16 127.64 142.290 .500 .925 
P_17 127.71 144.717 .573 .924 
P_18 127.54 150.421 .117 .928 
P_19 127.71 142.773 .730 .923 
P_20 127.44 146.898 .423 .926 
P_21 127.94 141.912 .622 .924 
P_22 127.82 140.404 .784 .922 
P_23 128.61 143.931 .569 .924 
P_24 127.65 144.061 .599 .924 
P_25 127.64 147.389 .407 .926 
P_26 127.58 145.401 .563 .925 
P_27 127.82 150.432 .080 .930 
P_28 127.60 142.413 .562 .924 
P_29 127.58 144.444 .504 .925 
P_30 127.78 144.203 .481 .925 
P_31 127.53 148.056 .329 .927 
P_32 127.49 150.056 .162 .928 
P_33 127.72 140.851 .653 .923 
117 
 
 
 
P_34 127.75 142.782 .628 .924 
P_35 127.68 142.868 .706 .923 
P_36 127.47 143.605 .600 .924 
P_37 127.86 151.727 .062 .928 
P_38 127.82 140.404 .784 .922 
P_39 127.82 140.404 .784 .922 
P_40 127.65 141.723 .617 .924 
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Lampiran 8. Keterangan Uji Validitas 
No 
Item 
thitung ttabel Ket. 
1 0.510 0.235 Valid 
2 0.445 0.235 Valid 
3 0.596 0.235 Valid 
4 0.059 0.235 Tdk Valid 
5 0.336 0.235 Valid 
6 0.107 0.235 Tdk Valid 
7 0.097 0.235 Tdk Valid 
8 0.513 0.235 Valid 
9 0.426 0.235 Valid 
10 0.468 0.235 Valid 
11 0.607 0.235 Valid 
12 0.660 0.235 Valid 
13 0.169 0.235 Tdk Valid 
14 0.479 0.235 Valid 
15 0.539 0.235 Valid 
16 0.500 0.235 Valid 
17 0.573 0.235 Valid 
18 0.117 0.235 Tdk Valid 
19 0.730 0.235 Valid 
20 0.423 0.235 Valid 
 
No 
Item 
thitung ttabel Ket. 
21 0.622 0.235 Valid 
22 0.784 0.235 Valid 
23 0.569 0.235 Valid 
24 0.599 0.235 Valid 
25 0.407 0.235 Valid 
26 0.563 0.235 Valid 
27 0.080 0.235 Tdk Valid 
28 0.562 0.235 Valid 
29 0.504 0.235 Valid 
30 0.481 0.235 Valid 
31 0.329 0.235 Valid 
32 0.162 0.235 Tdk Valid 
33 0.653 0.235 Valid 
34 0.628 0.235 Valid 
35 0.706 0.235 Valid 
36 0.600 0.235 Valid 
37 0.062 0.235 Tdk Valid 
38 0.784 0.235 Valid 
39 0.784 0.235 Valid 
40 0.617 0.235 Valid 
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Lampiran 9. Hasil Uji Coba Reliabilitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 72 100.0 
Excluded
a
 0 0.0 
Total 72 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
    
    Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
  .942 32 
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Lampiran 10. Instrumen Akhir 
INSTRUMEN 
Kecerdasan Emosional 
Identitas Responden: 
Nama : 
Umur : 
Kelas : 
Aturan menjawab angket: 
1. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan tersebut. 
2. Berikan jawaban anda dengan cara memberi checklist (v) pada kolom 
jawaban yang sesuai dengan situasi responden. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak setuju 
No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya tahu ketika saya sedang merasa 
kecewa 
    
2 Saya ikut prihatin ketika ada teman saya 
yang sakit 
    
3 Saya berusaha masuk peringkat 10 besar di 
kelas setiap semester 
    
4 Saya tetap gugup ketika mulai mengerjakan 
soal ulangan meskipun saya sudah belajar 
    
5 Saya perlu membalas ejekan teman kepada 
saya 
    
6 Saya tahu ketika saya sedang merasa sedih     
7 Saya bersedia mendengar keluh kesan 
teman saya terkait permasalahan pribadinya 
    
8 Saya akan terus berusaha mendapat nilai 
ulangan harian yang terbaik di antara 
teman-teman sekelas 
    
9 Saya dapat menenangkan diri dengan cepat 
ketika saya sangat marah 
    
10 Saya enggan membantu teman saya yang 
sedang dalam kesusahan 
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11 Saya tidak mempunyai target dalam belajar 
untuk semua mata pelajaran 
    
12 Ketika saya marah, saya akan membanting 
barang–barang yang ada di sekitar saya 
    
13 Saya sadar perasaan malu untuk bertanya 
akan menyulitkan saya dalam belajar 
    
14 Saya percaya bahwa saya mampu meraih 
cita-cita saya meskipun orang lain 
menganggapnya sebagai sesuatu yang 
mustahil 
    
15 Saya berusaha untuk tidak mencontek saat 
ujian 
    
16 Biarlah prestasi saya buruk, karena 
memang saya tidak pandai 
    
17 Saya merasa bahagia melihat teman yang 
tidak saya sukai sedih 
    
18 Saya tidak memiliki cita-cita untuk masa 
depan saya 
    
19 Ketika orang tua mengecewakan saya, saya 
akan mengurung diri dalam kamar dan 
melakukan aksi diam 
    
20 Saya tahu ketika saya sedang merasa cemas     
21 Saya dapat mengenali emosi orang lain 
dengan melihat ekspresi wajahnya 
    
22 Saya berusaha berkonsentrasi 
mendengarkan penjelasan guru di kelas 
    
23 Saya mudah putus asa ketika mendapat 
kesulitan 
    
24 Saya tidak ikut merasa bahagia ketika 
teman saya berprestasi 
    
25 Saya belajar hanya jika ada ujian semester     
26 Saya sangat mengerti apa yang saya 
rasakan 
    
27 Saya mengetahui emosi teman saya dari 
tingkah lakunya 
    
28 Saya selalu menetapkan tujuan untuk diri 
saya sendiri dan kemudian mencoba yang 
terbaik untuk mencapainya 
    
29 Saya memiliki kontrol yang baik terhadap 
emosi saya sendiri 
    
30 Saya bersikap acuh tak acuh ketika ada 
teman saya yang sakit 
    
31 Saya suka menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas 
    
32 Saya perlu membalas ejekan teman kepada 
saya 
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Lampiran 11. Data Kecerdasan Emosional Siswa yang Ikut Serta Ekstrakurikuler 
Kepramukaan 
 N
o
1
2
3
4
5
6
7
8
9
1
0
1
1
1
2
1
3
1
4
1
5
1
6
1
7
1
8
1
9
2
0
2
1
2
2
2
3
2
4
2
5
2
6
2
7
2
8
2
9
3
0
3
1
3
2
T
o
ta
l
1
4
4
3
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
3
4
4
3
3
1
2
1
2
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
3
4
4
3
4
4
4
4
4
3
3
4
3
4
4
3
4
1
2
0
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
4
4
3
3
4
4
3
4
4
3
4
4
3
4
4
4
4
4
4
3
4
3
1
1
3
4
3
3
3
3
4
3
3
3
3
4
4
2
3
3
4
4
4
3
4
3
4
4
3
4
4
4
3
3
4
3
4
2
1
0
8
5
3
3
3
3
4
3
4
4
4
4
3
2
4
3
4
4
4
3
4
3
4
2
4
3
4
4
4
4
4
3
3
2
1
1
0
6
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
4
4
4
1
3
3
1
4
3
4
3
4
3
1
3
3
2
9
9
7
3
3
4
3
3
4
4
3
4
3
4
4
4
4
3
3
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
3
4
4
4
1
1
8
8
4
4
3
4
4
3
3
4
4
4
4
4
3
3
3
3
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
2
4
3
3
1
1
7
9
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
3
4
3
4
3
3
4
4
4
3
3
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4
4
1
1
7
1
0
3
3
3
4
3
4
3
3
4
4
4
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3
4
3
4
3
4
4
4
4
3
4
4
1
1
3
1
1
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
4
4
3
4
4
3
3
4
4
3
3
3
3
4
3
1
0
3
1
2
4
4
3
4
4
3
3
3
3
3
4
2
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
3
4
4
4
4
4
4
4
3
4
1
1
0
1
3
4
4
3
4
3
3
4
4
3
4
3
2
3
3
3
4
4
4
2
3
3
3
3
4
4
4
4
4
2
4
4
4
1
1
0
1
4
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
4
2
4
3
3
3
3
4
4
4
4
3
3
4
3
3
4
4
2
4
3
4
1
0
8
1
5
4
4
3
4
3
3
4
3
3
3
4
2
3
3
3
3
4
3
4
3
3
3
4
4
3
3
4
3
3
4
3
4
1
0
7
1
6
4
4
3
4
3
3
4
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
4
2
3
3
3
4
4
4
4
4
3
3
4
4
3
1
0
6
1
7
4
4
3
4
4
3
4
4
3
3
4
2
3
3
3
4
3
3
2
3
3
3
4
4
3
4
3
3
3
4
3
3
1
0
6
1
8
4
4
3
4
3
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
4
4
3
4
4
3
3
4
3
3
1
0
5
1
9
3
3
4
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
4
2
3
3
3
3
3
3
4
3
3
1
3
3
3
1
0
0
2
0
4
3
3
3
3
4
3
3
3
4
3
1
3
3
3
3
4
4
1
3
3
3
4
3
4
4
3
3
1
3
4
3
9
9
1
2
2
 
123 
 
 
 
 
2
1
3
3
3
3
1
3
3
4
3
3
3
1
3
4
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
1
3
4
3
9
2
2
2
4
4
3
4
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
3
2
3
4
3
4
4
4
3
4
3
4
1
0
8
2
3
3
3
2
4
3
3
3
3
3
2
3
1
3
3
3
4
3
3
2
3
3
2
3
4
3
3
2
3
1
4
3
3
9
1
2
4
3
3
4
4
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
2
4
3
4
2
3
3
3
3
3
3
4
3
3
2
3
4
3
1
0
1
2
5
3
3
4
4
3
4
4
3
3
3
3
4
3
3
2
3
3
4
2
3
3
3
3
3
2
4
3
3
2
4
4
3
1
0
1
2
6
4
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
2
4
3
3
1
3
3
2
4
4
4
3
3
3
2
4
3
1
9
7
2
7
3
3
3
3
2
3
3
3
2
4
3
2
3
4
2
4
4
3
1
3
3
2
3
3
3
3
3
4
1
4
3
1
9
1
2
8
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
1
3
3
1
3
3
3
1
3
3
2
3
3
3
3
3
3
2
3
3
1
8
7
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Lampiran 12. Data Kecerdasan Emosional Siswa yang Tidak Ikut Serta 
Ekstrakurikuler Kepramukaan 
 N
o
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
T
ot
al
1
4
4
3
4
3
3
2
4
3
3
3
3
3
3
3
4
4
2
4
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
10
4
2
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
4
4
3
3
3
3
4
3
4
2
3
3
4
3
3
3
3
4
3
3
4
10
5
3
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
4
4
4
2
3
3
4
3
3
3
3
4
3
3
4
10
5
4
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
4
3
4
2
3
3
4
3
3
4
4
3
3
3
4
10
5
5
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
2
3
4
3
4
3
3
3
4
3
3
2
3
2
4
10
0
6
3
4
3
3
3
3
2
3
3
3
4
3
3
3
2
3
3
2
3
4
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
4
3
99
7
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
98
8
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
98
9
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
4
3
3
3
3
2
3
2
3
3
2
2
96
10
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
95
11
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
94
12
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
2
4
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
94
13
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
3
2
4
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
94
14
2
3
2
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
93
15
2
3
3
3
4
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
93
16
2
3
3
3
4
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
4
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
93
17
3
3
3
3
4
3
3
2
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
2
4
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
93
18
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
4
3
3
3
2
3
3
3
2
4
3
3
3
3
2
3
2
2
2
3
2
2
89
19
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
3
2
4
3
3
2
4
3
3
3
3
2
3
2
2
2
3
2
3
89
20
3
3
2
3
4
3
2
3
3
2
2
4
3
2
3
4
2
2
2
4
3
3
3
2
2
3
3
2
2
3
2
4
88
1
2
3
 
1
2
4
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21
3
3
1
3
4
3
3
3
3
3
2
3
3
2
3
4
2
2
2
4
3
3
3
2
2
3
3
2
2
3
2
3
8
7
22
4
4
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
4
4
3
3
4
1
0
5
23
4
4
3
4
4
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
1
0
4
24
4
4
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
4
4
3
3
4
1
0
4
25
4
4
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
4
3
3
3
4
3
3
3
4
1
0
4
26
4
4
3
4
4
3
2
4
3
3
3
4
3
3
3
3
4
2
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
3
1
0
4
27
4
4
3
4
3
3
2
4
3
3
4
3
3
3
3
4
4
2
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
3
1
0
4
28
4
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
4
4
3
3
3
1
0
3
29
4
4
3
4
3
3
2
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
2
4
3
3
3
3
4
3
3
2
3
4
4
3
3
1
0
2
30
2
3
2
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
2
2
9
3
31
4
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
2
2
3
3
2
3
3
2
3
3
3
3
3
2
2
9
2
32
4
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
2
2
3
3
2
3
3
2
3
3
3
3
3
2
2
9
2
33
4
4
2
4
3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
2
3
2
3
2
3
3
3
3
4
2
3
3
2
2
3
2
3
9
0
34
3
3
3
4
3
3
3
2
2
3
3
2
3
2
2
3
4
2
2
3
3
2
3
3
1
3
3
2
2
3
2
2
8
4
35
3
3
2
4
2
3
3
2
2
3
4
2
3
1
2
3
4
2
1
3
3
2
3
3
2
3
3
3
2
3
2
1
8
2
36
3
3
2
4
4
3
3
2
2
3
4
2
2
3
2
3
3
1
1
3
3
2
3
3
2
3
3
2
2
3
2
1
8
2
37
3
3
3
4
2
3
3
2
2
3
3
2
3
2
1
4
3
1
1
3
3
2
3
3
1
3
3
2
1
3
2
1
7
8
38
3
3
2
4
2
3
3
2
1
4
3
2
3
1
1
4
3
1
1
3
3
1
3
3
1
3
3
2
1
3
1
1
7
4
39
3
2
3
4
2
3
3
2
1
3
2
2
3
1
1
4
3
2
1
3
3
1
3
3
1
3
3
2
1
3
1
1
7
3
40
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
3
4
3
4
3
3
4
4
4
3
3
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3
4
1
1
3
41
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
3
4
3
4
3
3
4
4
4
3
3
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3
3
1
1
2
42
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
3
4
3
4
3
3
4
4
3
3
3
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3
3
1
1
1
43
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
3
3
3
4
3
3
4
4
3
3
3
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3
3
1
1
0
44
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
3
3
3
4
3
3
4
4
3
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
1
0
9
45
3
3
3
3
3
3
4
2
4
3
3
4
4
3
4
3
3
3
4
3
4
4
3
3
4
4
4
4
4
3
3
4
1
0
9
1
2
5
 
1
2
5
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46
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
4
3
3
4
2
3
3
4
3
4
4
3
4
4
4
3
3
4
3
4
4
1
0
8
47
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
4
3
3
4
2
3
3
4
3
4
4
3
4
4
4
3
3
4
3
4
4
1
0
8
48
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
4
2
3
3
3
3
4
4
3
4
4
4
3
3
4
3
4
4
1
0
6
49
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
4
2
3
3
4
3
4
4
3
4
4
4
3
3
3
3
4
4
1
0
6
50
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
4
2
3
3
3
3
4
4
3
4
4
4
3
3
4
3
4
4
1
0
6
51
4
4
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
4
2
4
3
4
3
2
4
4
3
3
4
3
3
3
4
1
0
4
52
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
2
3
3
3
4
2
4
3
3
3
3
3
3
4
3
1
0
0
53
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
2
4
4
3
1
0
0
54
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
2
3
3
2
3
3
4
4
3
3
3
3
3
4
3
3
4
4
1
0
0
55
3
4
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
4
3
3
3
3
3
3
4
4
3
4
3
3
4
9
9
56
4
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
2
3
3
3
4
3
3
3
4
3
3
2
3
4
3
9
9
57
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
2
3
3
4
4
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
9
9
58
3
4
3
3
4
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
4
3
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
9
8
59
3
3
2
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
3
3
4
2
9
8
60
3
4
3
3
4
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
4
3
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
9
8
61
3
3
2
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
3
3
4
2
9
8
62
3
3
2
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
2
9
7
63
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
9
7
64
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
4
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
9
7
65
3
3
2
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
2
9
7
66
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
9
7
67
3
3
4
3
4
3
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Lampiran 13. Hasil Analisis Unit 
Descriptives 
Kelompok Statistic 
Std. 
Error 
Nilai Ikut 
serta 
Mean 105.64 1.723 
95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 
Lower 
Bound 
102.11   
Upper 
Bound 
109.18   
5% Trimmed Mean 105.78   
Median 106.50   
Variance 83.127   
Std. Deviation 9.117   
Minimum 87   
Maximum 121   
Range 34   
Interquartile Range 13   
Skewness -.234 .441 
Kurtosis -.548 .858 
Tidak 
ikut 
serta 
Mean 91.93 .755 
95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 
Lower 
Bound 
90.44   
Upper 
Bound 
93.42   
5% Trimmed Mean 92.02   
Median 92.00   
Variance 84.308   
Std. Deviation 9.182   
Minimum 68   
Maximum 113   
Range 45   
Interquartile Range 12   
Skewness -.055 .199 
Kurtosis -.091 .396 
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Lampiran 14. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
HASIL UJI NORMALITAS 
Tests of Normality 
Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Ikut 
serta 
.087 28 .200
*
 .972 28 .623 
Tidak 
ikut 
serta 
.054 148 .200
*
 .991 148 .513 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
        
        HASIL UJI HOMOGENITAS 
  Test of Homogeneity of Variance 
  
  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
  Nilai Based 
on 
Mean 
.000 1 174 .986 
  Based 
on 
Median 
.004 1 174 .952 
  Based 
on 
Median 
and 
with 
adjusted 
df 
.004 1 173.977 .952 
  Based 
on 
trimmed 
mean 
.001 1 174 .973 
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Lampiran 15. Hasil Uji Hipotesis 
 
 
  
Lowe
r Upper
Equal 
variance
s 
assumed
.000 .986 7.253 174 .000 13.710 1.890 9.980 17.441
Equal 
variance
s not 
assumed
7.289 38.098 .000 13.710 1.881 9.903 17.518
Std. Error Difference
95% 
Nilai
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference
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Lampiran 16. Persentase Instrumen Kecerdasan Emosional Siswa yang Ikut Serta 
dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
 
Pernyataan Positif 
1 6 13 20 26 2 7 21 27 3 8 14 28 9 15 22 29
1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 1
7 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3
8 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2
9 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
10 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4
11 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3
12 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4
13 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2
14 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2
15 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
16 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
17 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
18 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
19 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1
20 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1
22 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1
24 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2
25 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 1
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2
indikator 4
No
indikator 2 indikator 3indikator 1
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Banyak Skor per Item 
               Respon skor 1 6 13 20 26 2 7 21 27 3 8 14 28 9 15 22 29 
SS 4 
13 9 6 5 19 11 13 9 16 6 9 6 10 8 6 9 8 
S 3 
15 19 22 23 9 17 15 19 11 21 19 22 18 19 17 12 7 
TS 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 6 7 
STS 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6 
                   
 
Persentase per item (%) 
              Respon skor 1 6 13 20 26 2 7 21 27 3 8 14 28 9 15 22 29 
SS 4 
46 32 21 18 68 39 46 32 57 21 32 21 36 29 21 32 29 
S 3 
54 68 79 82 32 61 54 68 39 75 68 79 64 68 61 43 25 
TS 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 3.6 3.6 0 0 0 3.6 14 21 25 
STS 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3.6 3.6 21 
 
1
3
4
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Pernyataan Negatif 
 
4 16 23 10 17 24 30 11 18 25 31 5 12 19 32
1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4
3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3
4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2
5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2
6 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 2
7 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3
9 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
10 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4
11 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3
12 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4
13 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4
14 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4
15 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4
16 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3
17 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3
18 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3
19 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3
20 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 1 3
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 3
22 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4
23 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3
24 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3
25 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3
26 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 1
27 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 1
28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1
indikator 4indikator 3
No
indikator 1 indikator 2
136 
 
 
 
 
Banyak Skor per Item 
             Respon skor 4 16 23 10 17 24 30 11 18 25 31 5 12 19 32 
SS 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 5 3 
S 2 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 9 9 3 
TS 3 
11 15 15 14 16 11 12 16 12 13 16 18 5 1 13 
STS 4 
17 12 13 13 12 17 16 12 16 14 12 8 10 13 9 
     
             
 
Persentase per item (%) 
    
Respon skor 4 16 23 10 17 24 30 11 18 25 31 5 12 19 32 
SS 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3.6 14 18 11 
S 2 
0 3.6 0 3.6 0 0 0 0 0 3.6 0 3.6 32 32 11 
TS 3 
39 54 54 50 57 39 43 57 43 46 57 64 18 3.6 46 
STS 4 
61 43 46 46 43 61 57 43 57 50 43 29 36 46 32 
1
3
6
 
1
3
1
 
1
3
1
 
1
3
1
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Lampiran 17 Persentase Instrumen Kecerdasan Emosional Siswa yang Tidak Ikut 
Serta dalam Ekstrakurikuler Kepramukaan 
Pernyataan Positif 
  
1 6 13 20 26 2 7 21 27 3 8 14 28 9 15 22 29
1 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3
2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4
3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4
4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3
5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2
6 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3
7 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
9 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3
10 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3
11 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3
12 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3
13 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3
14 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3
15 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3
16 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3
17 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3
18 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
19 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
20 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2
21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2
22 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4
23 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
24 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4
25 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
26 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4
27 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3
28 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4
29 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4
30 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
31 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
32 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
33 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2
No
indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4
138 
 
 
 
 
36 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1
39 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1
40 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4
41 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4
42 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4
43 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4
44 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3
45 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4
46 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
47 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
48 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
49 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3
50 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
51 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3
52 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2
54 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3
55 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4
56 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2
57 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3
58 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
59 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3
60 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
61 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
63 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3
64 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
66 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3
67 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
69 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
71 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
72 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3
73 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
75 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3
76 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3
139 
 
 
 
 
 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
78 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
80 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3
81 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
82 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3
83 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3
84 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3
86 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
87 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3
91 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2
92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3
94 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2
95 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2
96 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2
97 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2
98 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2
100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2
101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2
102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1
103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1
105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1
106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2
107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2
108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2
109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2
110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2
111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 1
112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 1
115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2
116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 1
140 
 
 
 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 1
118 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2
119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2
120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2
121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1
122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1
123 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2
124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2
125 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2
126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2
127 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
128 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2
129 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2
130 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 2 3 3 2
131 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1
132 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2
133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 1 2 1
134 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 2 2 1 1 1
135 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 2 2 1 1 1
136 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 3 1 1 1
137 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
138 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2
139 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1
140 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2
141 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2
142 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2
143 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2
144 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2
145 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2
146 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3
147 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2
148 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2
141 
 
 
 
Banyak Skor per Item 
              
 
Respon Skor 1 6 13 20 26 2 7 21 27 3 8 14 28 9 15 22 29 
SS 4 22 1 4 21 16 30 9 22 10 25 9 5 19 9 8 22 17 
S 3 118 140 136 118 126 115 130 115 128 71 96 85 69 99 88 77 60 
TS 2 8 7 7 9 6 3 9 9 10 50 43 44 60 37 42 43 53 
STS 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 2 0 14 0 3 10 6 18 
                   
Persentase per Item (%) 
               Respon Skor 1 6 13 20 26 2 7 21 27 3 8 14 28 9 15 22 29 
SS 4 15 0.7 2.7 14 11 20 6.1 15 6.8 17 6.1 3.4 13 6.1 5.4 15 11 
S 3 80 95 92 80 85 78 88 78 86 48 65 57 47 67 59 52 41 
TS 2 5.4 4.7 4.7 6.1 4.1 2 6.1 6.1 6.8 34 29 30 41 25 28 29 36 
STS 1 0 0 0.7 0 0 0 0 1.4 0 1.4 0 9.5 0 2 6.8 4.1 12 
   
1
4
1
 
142 
 
 
 
Pernyataan Negatif 
          
No 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
4 16 23 10 17 24 30 11 18 25 31 5 12 19 32 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 
5 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
6 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 
7 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
9 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 
18 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 1 1 
19 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 
20 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
21 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
22 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
23 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
24 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
25 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 
26 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 
27 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
28 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
29 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
30 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
31 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
32 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 
33 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 
34 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 
35 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 
36 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
37 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 
38 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
143 
 
 
 
39 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 
41 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 
61 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
62 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 
63 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
64 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 
65 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 
66 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 
67 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
68 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 
69 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
70 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 
71 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 
72 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 
74 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 
75 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
76 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 
77 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 
78 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 4 4 2 3 
79 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 
144 
 
 
 
80 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 
81 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 4 
82 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 4 
83 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 
84 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 
85 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
86 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 
87 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 
88 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 
90 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 
91 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 
92 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 4 3 2 2 
93 3 3 3 4 3 3 3 4 1 1 2 2 2 2 2 
94 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 2 
95 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 2 1 
96 4 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 4 2 1 1 
97 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 1 
98 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 1 1 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 2 1 1 
101 4 4 3 4 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 1 
102 4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 
103 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 1 
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 
118 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 
119 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
120 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 
145 
 
 
 
121 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 
122 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
123 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 
124 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 
125 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
126 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
127 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 
128 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
129 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 
130 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
131 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 
132 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
133 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
134 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
135 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
136 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
137 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
138 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
139 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
140 4 3 2 3 3 4 4 3 2 1 1 3 2 2 2 
141 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 1 1 
142 2 4 3 4 4 2 3 4 2 2 2 2 2 1 1 
143 3 4 4 3 4 3 3 4 2 1 2 3 2 2 1 
144 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 
145 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 
146 3 4 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 
147 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 1 1 
148 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 3 1 1 
 
146 
 
 
 
 
Banyak Skor per Item 
            
 
Respon Skor 4 16 23 10 17 24 30 11 18 25 31 5 12 19 32 
SS 1 
1 0 0 0 0 1 0 0 13 16 12 0 0 14 17 
S 2 
2 6 2 4 8 6 7 19 67 61 73 24 37 64 63 
TS 3 
126 128 134 130 120 117 131 112 57 51 47 63 95 55 45 
STS 4 
19 14 12 14 20 24 10 17 11 20 16 61 16 15 23 
                  
Persentase per Item (%) 
             Respon Skor 4 16 23 10 17 24 30 11 18 25 31 5 12 19 32 
SS 4 
0.7 0 0 0 0 0.7 0 0 8.8 11 8.1 0 0 9.5 11 
S 3 
1.4 4.1 1.4 2.7 5.4 4.1 4.7 13 45 41 49 16 25 43 43 
TS 2 
85 86 91 88 81 79 89 76 39 34 32 43 64 37 30 
STS 1 
13 9.5 8.1 9.5 14 16 6.8 11 7.4 14 11 41 11 10 16 
1
4
6
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Lampiran 18. Nilai–nilai r Poduck Moment 
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT 
         
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
 
  
148 
 
 
 
Lampiran 19. Surat Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Izin Observasi 
 
 
 
28~2018 
Demlklan permohooan lnl d1aampalkln atas per1<enan dan ke<)asamanya ktm1 
ucapkan terima kasil 
Untuk mengadakan penemian di Lemblga yang Bapak/lbu pimp.n, da!am 1111gka 
memetUll penulun slcripel unU mendapa1Mn gelat ..i..gai ...,_ 
: 2 Aplll 2018 • aelesel 
: MAN 2 SUIW<ARTA 
Waktu Ptnelitian 
Ttmpat 
. AGRETA NUR ANGGIWNI 
. 123111007 
: Penclld kan Agama Islam 
12 
• PENGARUH KEIKUTSERTAAN DALAM 
EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN TERHAOAP 
KECEROASAN EMOSIONAL SISWA MADRASAH AUYAH 
NEGERl 2 SURAl<ARTA 
Name 
NIM 
Jurusan I Prodi 
Stmest« 
Judul Slcripsl 
Y111g beranclat.ngan di bewail IA Dtkln Fakulas llmu Tlfhyah clan KegUN1n 
IAIN Slnkatta """""'°' 1 tin tlas • 
Tempel 
Ktpada Ylh. 
Kej)ela ~ 2 SURAKARTA 
DI 
: Pennollonan lzln Ptnelitlan 
. a. l ?.c; ~ nn.10/F 111/PP.OO 91312018 Nomor 
Lamplran 
Perihll 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INOONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAH KEGURUAH 
JNn -· "'-->· ~ ~Tolopon{W71)78mt F .. (0271) 711277• 
Webti1e : WNW ilirH1,1tlklr1I IC IO Eom1H ; lnklCl*Murlkanl tcJd • SUIAltAITA 
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Lampiran 21. Surat Permohonan Izin Penelitian 
 
 
Ttmhul<ln 
I Dekan Fakulw llmu Tatb1yah clan Kquruan IAIN SurU.ma 
2. Dn Rusnameu1 (Pemb1mb1na) MAN 2 S11llll111a 
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